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Abstrak: Karakter disiplin sangat penting untuk dimiliki oleh anak usia dini, yang 

terpenting adalah bagaimana pola asuh orang tua dalam membentuk karakter anak 

di usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang 

tua dalam membentuk karakter. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, 

objek penelitiannya adalah pola asuh orang tua dalam membentuk karakter 

disiplin anak usia dini, subjek penelitian ini adalah orang tua dan anak. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan penulis adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penulis menggunakan teknik analisis berupa redukasi data, 

penyajian data dan penarik kesimpulan. Kemudian untuk teknik pemeriksaan 

keabsahan data penelitian, penulis menggunakan triangulasi. Hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa dalam pembentukan karakter disiplin pada anak usia dini orang 

tua menerapkan unsur disiplin yaitu adanya peraturan dalam keluarga, adanya 

penghargaan atau hadiah, adanya hukuman dan adanya konsisten orang tua. Orang 

tua di Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara juga menerapkan sikap pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif. 

Hal yang menjadi hambatan orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak 

usia dini yaitu karena kurangnya pengawasan sejari-hari dari orang tua.  

Kata kunci: Pola Asuh orang tua, Karakter Disiplin, Anak Usia Dini. 
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PARENTING PATTERNS IN THE FORMATION OF DISCIPLINE 
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PURWAREJA KLAMPOK DISTRICT, BANJARNEGARA DISTRICT 

 

 

NURUL FATMA 

NIM 1717406076 

Abstrack: The character of discipline is very important for young children to 

have, the most important thing is how parents' parenting patterns shape children's 

character at an early age. This research aims to find out how parents' parenting 

patterns shape character. This research uses qualitative research, the object of the 

research is parenting patterns in shaping the disciplinary character of early 

childhood, the subjects of this research are parents and children. The data 

collection techniques used by the author are observation, interviews and 

documentation. The author uses analytical techniques in the form of data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. Then, to check the validity 

of the research data, the author uses triangulation. The research results showed 

that in forming disciplined character in early childhood, parents apply elements of 

discipline, namely the existence of rules in the family, the existence of awards or 

prizes, the existence of punishment and the existence of parental consistency. 

Parents in Sirkandi Village, Kreyek Hamlet, Purwareja Klampok District, 

Banjarnegara Regency also apply authoritarian, democratic and permissive 

parenting attitudes. The thing that becomes an obstacle for parents in forming the 

disciplinary character of early childhood is the lack of daily supervision from 

parents. 
 
 

Keywords: Parenting Style, Discipline Character, Early Childhood. 
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MOTTO 

“Kita tidak perlu jadi lebih pintar dari kebanyakan orang. Kita hanya harus jadi 

lebih disiplin dari kebanyakan orang” 

(Warren Buffett)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 1Success, Quoteoftheday (diakses pada 17 Desember 2021) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa anak usia dini sering disebut dengan “Golden Age” atau 

masa emas, pada masa ini hamper seluruh potensi anak mengalami masa 

peka untuk tumbuh dan berkembang dan secara cepat dan hebat. 

Perkembangan setiap anak tidak sama karena setiap individu memiliki 

perkembangan yang berbeda.
2
 Anak usia dini adalah individu yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. 

Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga karena pada 

usia dini ini anak berada pada masa pematangan sekaligus penyempurnaan 

sikap, pola pikir, dan kepribadian unik yang bertahap dan 

berkesinambungan. 

Anak usia dini sering disebut anak prasekolah, yang memiliki masa 

peka dalam perkembangannya, dan menjadi pematangan fungsi-fungsi 

fisik dan psikis yang siap merespon rangsangan dari lingkungannya. Masa 

ini merupakan saat paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan 

utama dalam mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik, 

kognitif, bahasa, seni, social emosional, spiritual, konsep diri, dan 

kemandirian.
3
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pada masa anak 

usia dini merupakan masa kepekaan anak untuk tumbuh dan berkembang 

dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Masa anak mulai peka 

atau peletak dasar anak-anak untuk mengembangkan kemampuan kognitif, 

motoric, bahasa, sosio emosional, agama moral, dan konsep diri.
4
  

Perlu kita ketahui bahwa Pendidikan anak usia dini adalah suatu 

bimbingan atau peran secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani, rohani atau fisik motorik peserta didik menuju 

                                                           
2 Ibad Suhada,  Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Raudhotul Athfal, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2016) hlm. 110 
3 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2012) hlm. 16. 
4 Mursid, Pengembangan Pembelajaran Paud, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) 

hlm. 4. 
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terbentuknya kepribadian yang utama. Anak usia dini adalah kelompok 

manusia yang berusia 0-6 tahun, sebagaimana yang termaktub dan 

tercantum dalam Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14 

menyatakan bahwa Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan anak 

usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan stimulasi 

pendidikan guna membantu tumbuh kembangnya jasmani dan rohani anak 

agar memiliki kesiapan dan kesanggupan dalam memasuki pembelajaran 

pendidikan lebih lanjut.
5
  

Menurut Rosyadi pola asuh adalah cara-cara orang tua mengasuh 

anaknya untuk menolong dan membimbing supaya anak dapat hidup 

mandiri.
6
 Sedangkan menurut Djamarah menyatakan pola asuh orang tua 

adalah upaya orang tua yang konsisten dan persisitent yang diterapkan 

pada anak dan bersifat tetap dari waktu ke waktu. Pola asuh orang tua 

berarti kebiasaan dan pembiasaan orang tua dalam memimpin, mengasuh, 

dan membimbing anak dalam sebuah keluarga.
7
 

Dari Petranto, mengatakan bahwa pola asuh orang tua merupakan 

pola perilaku yang biasa diterapkan pada anak bersifat relative konsisten 

dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini tentu dirasakan oleh anak, dari segi 

negative maupun positif dari pola asuh tersebut. Pola asuh ditanamkan dari 

tiap keluarga itu berbeda-beda, hal ini tergantung bagaimana pemahaman 

dan pandangan dari tiap orang tua mengenai pola asuh. Pengasuhan itu 

berupa suatu proses interaksi antara orang tua dengan anak. Interaksi 

tersebut mencakup perawatan seperti dari orang tua mencukupi kebutuhan 

anak, maka orang tua mendorong keberhasilan dan melindungi maupun 

mensosialisasi yaitu dengan mengajarkan tingkah laku atau karakter yang 

                                                           
5 Aidil Saputra, Pendidikan Anak Pada Usia Dini, Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama 

Islam, (Vol. 10, No. 2, 2008) 
6 Irma Khoirsyah Riati, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Karakter Anak Usia 

Dini , Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Serang, Serang, (Vol. 4 No. 2, Agustus 

2016), hlm. 4 
7 Elisabeth Fransisca Dan Titis Oktaviyanti, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Disiplin Anak Di Kompek Mendawai Kota Palangkaraya,  Jurnal Online Jpips (Juni, 2016), hlm. 
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baik dan nantinya dapat diterima dengan baik oleh lingkungan masyarakat. 

Maka sebagai orang tua dan calon orang tua yang memiliki pendidikan 

baik, sebisa mungkin dapat menerapkan dan menggunakan pola asuh yang 

tepat dan baik kepada anak sesuai dengan perkembangan anak. Karena hal 

tersebut merupakan hal terpenting yang dilakukan sejak dini dan sangat 

berguna untuk mempermudah kehidupan anak 20-25 tahun mendatang. 

Salah satu karakter, sikap dan tingkah laku yang perlu ditanamkan 

sejak dini dengan pola asuh orang tua yaitu karakter disiplin. Disiplin 

dipandang sebagai komponen utama dalam hal mendidik dan 

membesarkan anak, disiplin sebagai sarana untuk mengetahui 

perkembangan yang aman dan tepat untuk anak.
8
 Disiplin yaitu tindakan 

yang menunjukan perilaku atau sikap tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan yang harus diinternalisasikan kepada anak. 

Menurut Suryadi disiplin merupakan suatu sistem pengendalian yang 

diterapkan oleh pendidik atau orang tua terhadap anak atau peserta didik 

agar mereka dapat bermanfaat bagi masyarakat. Seperti yang dikatakan 

oleh Hadiyanto disiplin adalah suatu keadaan dimana sikap dan 

penampilan seorang sesuai dengan tatanan nilai, norma-norma dan 

ketentuan yang berlaku.
9
  

Dapat ditarik kesimpulan dari pengertian disipin menurut para ahli 

diatas, bahwa karakter disiplin atau kedisiplinan itu adalah suatu tindakan, 

perilaku ataupun sikap seorang anak atau peserta didik sesuai dengan 

tatanan norma atau nilai yang berlaku baik dimanapun anak atau peserta 

didik ini berada. Kedisiplinan atau karakter disiplin mempunyai arti 

penting untuk anak, karena dengan karakter disiplin atau karakter yang 

baik anak bisa dengan mudah diterima dilingkungan masyarakat. Dengan 

karakter disiplin juga anak atau peserta didik mampu memperoleh 

                                                           
8 Stephanie Simmons Zuilkowski, dkk, Parenting And Discipline In Post Conflict Sierra 

Leone, Child Abuse & Neglect, (Vol. 97, 2019)  
9 Wirna Novita, Pelaksanaan Penanaman Kedisiplinan Pada Anak Di Taman Kanak-

Kanak di Adiyaksa XXVI Padang, E-Jurnal PG PAUD Un Padang, (Vol. 1 No. 1, 2015), hlm. 15 



4 

 

 

penyesuaian pribadi yang baik dan memperoleh feedback atau umpan balik 

yang baik pula dari masyarakat.  

Dari permasalahan yang ditemukan penulis terkait dengan 

bagaimana pola asuh orang tua dalam membentuk karakter disiplin anak 

usia dini. Penulis memilih salah satu warga Desa Sirkandi untuk dijadikan 

subjek atau sumber mendapatkan informasi atau data karena subjek 

mempunyai cara yang unik untuk membentuk karakter disiplin pada anak 

usia dini, dan dengan cara yang beliau terapkan menjadikan penulis ingin 

tahu lebih dalam bagaimana penerapan yang dipakai oleh subjek 

penelitian. Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan 

penulis dengan Ibu Laila Musthafa Dinah pada tanggal 15 November 2020 

Pukul 14.50 WIB terkait dengan pembentukan karakter disiplin anak usia dini. 

Ibu Laila, menerapkan unsur-unsur disiplin untuk membentuk karakter 

disiplin pada anak usia dini.
10

    

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang masalah yang 

dipaparkan oleh penulis, merupakan alasan penulis untuk membuat 

penelitian dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Anak Usia Dini Di Lingkungan Keluarga Desa 

Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara” 

B. Definisi Konseptual 

1. Pola Asuh Orang Tua  

Berdasarkan dari tatanan bahasanya, pola asuh terdiri dari dua kata. 

Kata  pertama yaitu “pola” dan kata kedua “asuh”. Menurut Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, kata pola berarti model, sistem, cara kerja, 

bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata asuh mengandung arti 

                                                           
10 Wawancara Bersama Ibu Laila Musthafa Dinah, Selaku Ibu Wali Murid Dari Peserta 

Didik Bernama Azzam Ghafarullah , Tanggal 15 November 2020 Pukul 14.50 WIB Di desa 

Sirkandi Dusun Kreyek.  
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menjaga, mengasihi, merawat, mendidik, membimbing, melatih, 

mengayomi dan membantu anak agar dapat berdiri sendiri.
11

  

Sedangkan kata “Orang Tua” diartikan sebagai ayah, ibu kandung 

dari anak tersebut. Dimana yang menjadi kepala keluarga adalah 

seorang ayah. Orang tua adalah pendidik utama bagi keluarga dan 

anak-anak. Dan dari orang tua lah awal mula anak-anak mendapat dan 

menerima stimulasi pendidikan. 

Tokoh Djamarah menyimpulkan bahwasannya pola asuh orang tua 

yaitu upaya atau suatu usaha orang tua dalam menjaga, mengasihi, 

merawat, mendidik, membimbing, melatih, mengayomi dan memimpin 

anak secara konsisten  dan bersifat tetap dari waktu ke waktu.
12

  

Dalam penelitian, pola asuh yang dimaksud adalah pola asuh orang 

tua yang lebih dominan dalam mendidik anak dan membentuk karakter 

agar anak tumbuh mempunyai karakter disiplin. 

2. Karakter Disiplin 

Kedisiplinan memiliki arti yang berbeda-beda, untuk mendapatkan 

gambaran dan pengertian yang jelas tentang kedisiplinan berikut 

dikemukakan menurut beberapa ahli. Karakter disiplin diartikan 

sebagai latihan ingatan dan watak untuk menciptakan pengawasan atau 

kebiasaan mematuhi ketentuan dan perintah. Jadi, arti karakter disiplin 

secara lengkap adalah kesadaran seseorang untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan 

yang berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari siapa 

pun.
13

 Seperti yang dikatakan oleh Hadiyanto disiplin adalah suatu 

keadaan dimana sikap, perilaku dan penampilan seorang sesuai dengan 

tatanan nilai, norma-norma yang menunjukan perilaku tertib dari 

                                                           
11 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Strategi Membangun Karakter 

Di Usia Emas) (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 75 
12 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga  

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 162. 
13 Sugeng Haryono, Pengaruh Kedisiplinan Siswa Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 3, No. 3, 

2016 
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ketentuan yang berlaku. Dengan begitu karakter disiplin atau 

kedisiplinanlah anak belajar berperilaku dengan cara yang baik dan 

diterima dilingkungan masyarakat.
14

 

3. Anak Usia Dini  

Anak usia dini dimaknai sebagai individu yang sedang mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan yang sangat pesat. 

Proses perubahan yang dialami anak usia dini adalah pertumbuhan, 

perkembangan, pematangan dan penyempurnaan, baik pada aspek 

jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup, bertahap 

dan berkesinambungan.
15

 

Anak usia dini menurut pandangan para ahli memiliki pengertian 

yang beragam. Pengertian anak berdasarkan dimensi usia kronologis 

sebagaimana dikemukakan oleh National Association For The 

Education For Young Children (NAEYC) bahwa anak usia dini yaitu 

anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang tercakup dalam 

program pendidikan di taman penitipan anak pada keluarga, 

pendidikan prasekolah baik swasta maupun negeri, TK dan SD. 

Sementara itu, Bronson sebagaimana mengikuti Soegeng Santoso 

membagi rentang anak usia dini terdiri atas enam tahap perkembangan. 

Tahap pertama lahir hingga usia 6 bulan, tahap kedua 7 hingga 12 

bulan, tahap ketiga usia satu tahun, tahap keempat usia 2 tahun, tahap 

kelima prasekolah dan kindergarten usia 3 sampai 5 tahun, dan tahap 

yang keenam anak sekolah dasar rendah.
16

 

Dari beberapa pengertian definisi konseptual diatas maka yang 

dimaksud pola asuh orang tua adalah suatu penelitian untuk 

mendeskripsikan pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter disiplin 

                                                           
14 Wirna Novita, Pelaksanaan Penanaman Kedisiplinan Pada Anak Di Taman Kanak-

Kanak di Adiyaksa XXVI Padang, E-Jurnal PG PAUD Un Padang, (Vol. 1 No. 1 Tahun 2015), 

hlm. 15 
15 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2017), hlm. 16 
16 Selfi Lailiyatul Iftitah, Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini (Lekoh Barat: Duta 

Media, 2019). hlm. 18 
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anak usia dini di lingkungan keluarga Desa Sirkandi Dusun Kreyek 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

C. Rumusan Masalah 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat latar belakang 

guna yang kemudian menyajikan masalah untuk menjawab pertanyaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

Bagaimana pola asuh orang tua dalam membentuk karakter disiplin anak 

usia dini di lingkungan keluarga Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya sebuah penelitian disini dapat diperoleh 

bagaimana keadaan dan gambaran pola asuh orang tua dalam 

pembentukan karakter disiplin anak usia dini di lingkungan keluarga Desa 

Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara. 

1) Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis bagaimana pola asuh orang tua dalam 

membentuk karakter anak usia dini di lingkungan keluarga Desa Sirkandi 

Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

2) Manfaat Penelitian 

Dilihat dari tujuan penelitian, maka ditemukan manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian skripsi ini dapat menjadi tinjauan kepustakaan 

pada penelitian pendidikan, dan untuk memahami mengenai pola asuh 

orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang Tua dapat dijadikan motivasi untuk orang tua agar 

lebih tepat semangat dan gigih dalam menerapkan dan menambah 
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pola asuh yang tepat sesuai dengan tahap perkembangan anak 

dalam membentuk karakter anak yang lebih baik.  

b. Bagi Anak Usia Dini diharapkan bisa membantu membentuk dan 

meningkatkan karakter disiplin serta karakter-karakter yang lain 

untuk bisa ditanamkan kepada anak sejak usia dini. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian seorang peneliti. Telaah 

pustaka dilakukan guna mengetahui apakah penelitian tersebut sudah 

pernah dilakukan atau belum. Dalam hal ini peneliti telah melakukan 

beberapa tinjauan terhadap karya ilmiah lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad Yusril Ihza Fikri 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul skripsi 

“Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Anak 

Dalam Belajar Di Masa Pandemic Covid-19 Di Mi Miftahul Ulum 

Karangploso Malang”. Dengan hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa peran orang tua orang tua dalam meningkatkan karakter disiplin 

anak dalam belajar terdapat 4 peran yang tampak dilakukan orang tua 

yang pertama pengasuh dan pendidik, pembimbing, motivator dan 

yang keempat ada sebagai fasilitator. Penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama membahas tentang karakter disiplin pada anak. 

Sedangkan perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh saudara 

Muhammad Yusril Ihza Fikri membahas peran orang tua dalam 

meningkatkan karakter disiplin anak dalam belajar di masa pandemic 

covid-19, sedangkan peneliti membahas tentang bagaimana pola asuh 

orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak usia dini.
17

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad Burhan Hidayat 

mahasiswa IAIN Ponorogo, dengan judul skripsi “Pola Asuh Orang 

                                                           
17 Muhammad Yusril Ihza Fikri, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin 

Anak Dalam Belajar Di Masa Pandemic Covid-19 Di Mi Miftahul Ulum Karangploso Malang, 

2020 
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Tua Dalam Menanamkan Disiplin Pada Anak Usia Dini Di Desa 

Ngraho Bojonegoro”. Dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

pola asuh yang diterapkan orang tua didalam penelitian berbeda-beda. 

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang 

pola asuh orang tua terhadap karakter disiplin anak. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh saudara 

Muhammad Burhan Hidayat membahas tentang pola asuh orang tua 

dalam menanamkan disiplin anak pada anak usia dini, sedangkan 

peneliti membahas tentang bagaimana pola asuh orang tua dalam 

pembentukan karakter disiplin anak usia dini.
18

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Dahlena Wati Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul 

skripsinya “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kedisiplinan 

Anak Di TK Assalam 2 Sukarame Bandar Lampung”. Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa pola asuh orang tua yang dalam 

mendidik dan mengasuh anak-anaknya, sangat berpengaruh terhadap 

anak di TK di masa yang akan mendatang. Metode dalam pendidikan 

dan pengasuhan orang tua terhadap anak yang tidak peduli maka akan 

sangat merugikan anak.anak akan menjadi mudah frustasi dan setelah 

dewasa tidak memiliki rasa tanggung jawab dan tidak mau memimpin. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti, yaitu sama-sama 

meneliti dan membahas tentang pola asuh orang tua terhadap sikap 

disiplin anak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Dahlena Wati adalah bagaimana pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap kedisiplinan, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana pola asuh orang tua dalam 

membentuk karakter disiplin anak usia dini.
19

 

 

                                                           
18 Muhammad Burhan Hidayat, Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan Disiplin Pada 

Anak Usia Dini Di Desa Ngraho Bojonegoro, 2022. 
19 Dahlena Wati, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Anak Di TK 

Assalam 2 Sukarame Bandar Lampung, 2019. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi : halaman judul , 

halaman nota dinas pembimbing,  halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. 

Sedangkan dari isi terdiri dari lima bab :  

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri: latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, 

telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi kajian teori tentang pola asuh orang tua dalam 

membentuk karakter disiplin anak usia dini. 

Bab III berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknis analisis data dan teknik 

keabsahan data. 

Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan  terkait dengan pola 

asuh orang tua dalam pembentukan karakter disiplin pada anak usia dini. 

Bab V yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kata 

penutup. Bagian akhir pada bagian ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pola Asuh Orang Tua 

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Berdasarkan dari tatanan bahasanya, pola asuh terdiri dari dua kata. 

Kata  pertama yaitu “pola” dan kata kedua “asuh”. Menurut Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, kata pola berarti model, sistem, cara kerja, 

bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata asuh mengandung arti 

menjaga, mengasihi, merawat, mendidik, membimbing, melatih, 

mengayomi dan membantu anak agar dapat berdiri sendiri.
20

  

Menurut Edwards, pola asuh orang tua merupakan interaksi antara 

anak dan orang tua dalam mendidik, membimbing dan mendisiplinkan 

serta melindungi anak  untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan 

norma-norma yang ada dalam masyarakat. Pola asuh orang tua adalah 

keseluruhan interaksi orang tua dan anak, dimana orang tua yang 

memberikan dorongan bagi anak dengan mengubah tingkah laku, 

pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianggap paling tepat bagi orang tua 

agar anak tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, serta berkembang 

secara sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki rasa 

ingin tahu, bersahabat dan berorientasi untuk sukses.
21

 

Sementara menurut Wood dan Zoo, pola asuh merupakan interaksi 

antara orang tua dan anak yaitu bagaimana cara, sikap atau perilaku 

orang tua saat berinteraksi dengan anak termasuk cara penerapan 

aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih 

sayang serta menunjukan sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan 

panutan/contoh bagi anaknya.
22

 

                                                           
20 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Strategi Membangun Karakter Di 

Usia Emas) (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 75 
21 Tutik Hidayati, dkk. Pendampingan Gizi Pada Balita, (Sleman: Deepublish), hlm. 16 
22 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm. 36. 
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Tujuan pola asuh adalah agar anak-anak memiliki sikap yang baik 

sedari dini. Jadi, pola asuh orang tua adalah cara dan system interaksi 

orang tua dan anak dalam mendidik, memimpin serta membimbing 

anaknya secara terus menerus dari lahir hingga dewasa. Pola asuh 

mengacu pada perilaku yang digunakan orang tua untuk mendidik, 

mensosialisasikan dan mengontrolkan perilaku anak. Pola asuh dapat 

menjadi positif jika berkaitan dengan perkembangan prosisial dan akan 

menjadi negative jika berkaitan dengan perilaku antisosial.
23

 

Orang tua mempunyai peran yang penting dalam menyediakan 

lingkungan yang baik sebagai stimulus perkembangan yang baik untuk 

anak.
24

 

2. Tipe-tipe Pola Asuh Orang Tua  

Mendidik anak dalam keluarga diharapkan agar anak mampu 

mengembangkan pribadinya, menjadi manusia yang dewasa, berbudi 

pekerti luhur, pribadi yang kuat serta memiliki potensi jasmani dan 

rohani yang berkembang secara optimal.  

Baumrind mengemukaakan bahwa terdapat tiga tipe pola asuh 

orang tua sebagai berikut :  

a. Pola Asuh Otoriter 

Merupakan pola asuh yang memiliki control tinggi terhadap anak, 

namun tidak memiliki kehangtan saat berinteraksi. Orang tua 

memiliki sebuah aturan mutlak dan mewajibkan anak untuk taat 

tanpa pertanyaan maupun berkomentar. Orang tua lebih 

mengandalkan kekuatan untuk mendapatkan kerja sama dari anak, 

serta responsive terhadap hak-hak dan kebutuhan anak. 

Pola asuh otoriter didasarkan pada upaya kehendak orang tua untuk 

menciptakan sistem kepercayaan dan perilaku yang sepenuhnya 

selaras dengan harapan orang tua.
25

 

                                                           
23 Olga Maria Plazentin Rolim Rodrihues, dkk. Parenting Practices During Early 

Childhood,  De Pediatria, (Vol. 98, No. 6, November-Desember 2022), hlm 642. 
24 Sigit Purnama, Dkk, Do Parenting Styles And Religious Beliefs Matter For Child 

Behavioral Problem? The Mediating Role Of Digital Literacy, Heliyon (Vol. 08, 2022) hlm. 3 
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b. Pola Asuh Demokratis 

Merupakan pola asuh yang memiliki kehangatan tinggi kepada 

anak, namun control terhadap anak rendah. Orang tua tidak 

mengontrol dan tidak mengancam, sehingga anak diperbolehkan 

untuk mengatur perilakunya sendiri. Orang tua memelihara 

anaknya, namun menghindarkan diri untuk membuat tuntutan pada 

anak. 

c. Pola Asuh Permisif 

Merupakan pola asuh yang memiliki control tinggi terhadap anak-

anak, namun tetap memiliki kehangatan yang tinggi pula. Orang tua 

memiliki aturan yang jelas serta menegakan aturan tersebut dengan 

menetapkan batasan. Perilaku hangat, penuh kasih sayang, sehingga 

timbul rasa saling menghormati hak dan kebutuhan orang tua 

dengan anaknya.
26

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua  

a. Faktor Budaya 

Orang tua mempertahankan konsep tradisional mengenai 

peran orang tua merasa bahwa orang tua mereka berhasil mendidik 

mereka dengan baik. Maka, mereka menggunakan dengan baik 

teknik yang serupa dalam mendidik anak asuh mereka.  

b. Faktor Pendidikan Orang Tua 

Orang tua yang memiliki pengetahuan lebih banyak dalam 

mengasuh anak, maka akan mengerti kebutuhan anak.  

c. Faktor Status Sosial Ekonomi 

Orang tua dari kelas menengah rendah cenderung lebih 

keras atau lebih permisif dalam mengasuh anak.
27

 

 

                                                                                                                                                                
25 Fayez Mahamid, Racism, Parenting Styles And Mental Health In Palestine, Social 

Sciences & Humanities Open (Vol. 07, No. 01, 2023) hlm.2. 
26 Edi Gunawan, dkk, Contemporary Issues On Religion And Multiculturalism. (Manado: 

Cv Istana Agency, 2019) hal. 122 
27 Muslima, Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak, Jurnal Gender 

Quality. (Vol 1 No 1, 2015) 
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4. Aspek-Aspek Pola Asuh 

Menurut Baumrind, terdapat empat aspek orang tua dalam 

pengasuhan kepada anak usia dini, sebagai berikut : 

a. Kendali orang tua  

Merupakan bagaimana sikap orang tua yang menerima anak yang 

tingkah lakunya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

orang tua.  

b. Tuntunan orang tua terhadap tingkah laku anak 

Sikap orang tua dalam mendukung kemandirian anak agar anak 

memiliki rasa tanggung jawab atas segala apa yang sudah 

dilakukannya.  

c. Interaksi antara orang tua dan anak 

Usaha orang tua dalam membangun komunikasi yang baik dengan 

anak mencakup hal yang berkaitan dengan diri mereka sendiri, 

lingkungan sekolah dan lingkungan teman-temannya. 

d. Pengasuhan orang tua kepada anak 

Sikap orang tua dalam menunjukan rasa kasih sayang, dan 

perhatian kepada anaknya.
28

 

B. Karakter Disiplin 

1. Pengertian Karakter Disiplin   

Secara etimologi, kata disiplin berasal dari kata latin, yaitu 

disciplina dan dicipulus yang berarti perintah dan murid. Jadi, karakter 

disiplin adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan dan perusahaan bak yang ditulis maupun tidak. 

Selanjutnya menurut Ametembun, karakter disiplin adalah suatu 

keadaan tertib dimana orang-orang yang bergabung dalam suatu 

organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan 

senang hati. Sedangkan menurut Prijodarminto, disiplin suatu kondisi 

yang tercipta dan terbentuk mulai proses dari serangkaian perilaku 

                                                           
28 Meike M, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Sosial Anak, Ya Bunayya 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini (Vol. 3, No. 2, November 2019). hlm. 118 
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yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan keterikatan.
29

 

Menurut Charles Schaefer disiplin adalah sesuatu yang mencakup 

pengajaran, bimbingan atau dorongan yang dilakukan oleh orang 

dewasa yang bertujuan untuk menolong anak belajar untuk hidup 

sebagai makhluk sosial dan untuk mencapai pertumbuhan serta 

perkembangan mereka yang optimal.
30

 

Mia dan Dewi Arumsari mendefinisikan disiplin sebagai sesuatu 

yang tumbuh dari dalam diri anak karena orang tua anak sudah 

membiasakan dan sudah menanamkan sejak dini. Penanaman karakter 

disiplin akan lebih mudah tertanam secara natural dengan diberikan 

contoh langsung yang orang tua.
31

  Kunci dari karakter disiplin pada 

anak adalah  rasa kasih sayang yang diberikan orang tua kepada anak, 

kalimat ini dapat diartikan bahwa dengan kasih sayang yang diberikan 

orang tua kepada anak akan mampu membentuk karakter disiplin pada 

diri anak. Dengan keteladanan dan kasih sayang orang tua akan 

memberikan energi positif kepada anak demi masa depan anak-

anaknya.
32

 

2. Tujuan Disiplin 

Tujuan disiplin pada anak adalah pembentukan dasar-dasar tingkah 

laku social sesuai yang diharapkan masyarakat dan membantu 

mengembangkan pengendalian diri anak sejak dini. Selain itu tujuan 

disiplin diantaranya :  

 

 

                                                           
29 Andy Chandra, Arihta Perangin Angina, Hubungan Perhatian Orang Tua Dan Iklim 
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a. Membentuk tingkah laku  

b. Berperan dalam perkembangan anak. Terutama untuk kebutuhan 

anak :  

1) Rasa aman karena anak tahu mana yang boleh dan mana yang 

tidak boleh  

2) Menolong anak dari perasaan malu dan salah karena bertingkah 

laku buruk 

3) Anak belajar bertingkah laku yang menimbulkan pujian  

4) Meningkatkan motivasi  

5) Mengembangkan hati nurani suara-suara halus di dalam diri.
33

  

3. Unsur-unsur Disiplin  

Agar disiplin mampu mendidik anak untuk dapat berperilaku 

sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh kelompok sosial mereka, 

disiplin memiliki unsur-unsur pokok, yaitu : 

a. Peraturan  

Peraturan adalah ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan untuk 

menata tingkah laku seseorang dalam kelompok dan bermasyarakat. 

Dengan adanya peraturan agar anak mempunyai bekal dan pedoman 

saat berperilaku yang disetujui dalam situasi tertentu.
34

 Peraturan 

mempunyai dua fungsi yaitu ;  

1) peraturan mempunyai nilai pendidikan, sebab peraturan 

memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui anggota 

kelompok tersebut. 

2) peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak 

diinginkan. 

Peraturan yang dilaksanakan dan dijalankan secara efektif akan 

dapat membantu seorang anak merasa dilindungi dari hal-hal yang 

                                                           
33 Erni Erawati, Meningkatkan Kedisiplinan Anak Melalui Penggunaan Reinforcement 

Secara Variatif Pada Anak Kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kepahiang, Jurnal 

Ilmiah Potensia, (Vol. 3 Tahun 2018). 
34 Nurmilah Yusdiani, Penanaman Budaya Disiplin Terhadap Peserta Didik Kelas Vi Mis 

Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, (Vol. Vii, No. 2, Juli - Desember 

2018). hlm. 238 
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tidak baik. Oleh karena itu, peraturan yang dibuat harus 

berhubungan dengan keserasian antar anggota keluarga 
35

  

Peraturan tersebut akan mengajarkan anak-anak tentang standar 

perilaku kelompok dan masyarakat. Seiring berjalannya waktu, 

pengalaman anak-anak dengan peraturan dan konsekuensi jika 

melanggarnya membantu mereka mengembangkan keterampilan 

pengambilan keputusan secara mandiri dan menguasai kendali atas 

perilaku diri sendiri. Dengan demikian, masa kanak-kanak yang 

ditandai dengan kasih sayang dan pola asuh orang tua yang 

memadai dikaitkan dengan rasa aman yang lebih besar, hasil 

perilaku dan emosional yang positif.
36

 

b. Hukuman  

Hukuman berasal dari kata kerja latin “punier”,dan berarti 

menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu alasan, 

perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan. 

Hukuman merupakan salah satu unsur kedisiplinan yang penting 

karena dapat digunakan untuk membuat anak berperilaku sesuai 

standar yang ditetapkan kelompok sosial mereka. 
37

  

Hukuman menurut Wiyani adalah suatu sanksi yang diterima oleh 

seseorang sebagai akibat dari pelanggaran atau aturan-aturan yang 

telah ditentukan. Tujuan jangka pendek dari menjatuhkan sebuah 

hukuman kepada seseorang adalah untuk menghentikan tingkah 

laku yang salah.
38

  

c. Penghargaan 

Kata penghargaan digunakan untuk mengungkapkan setelah 

mencapai hasil dan perbuatan yang baik. Penghargaan tidak perlu 

berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, senyuman 

                                                           
35 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini…..hlm 44 
36 Yujun Liu, dkk. Parenting Style In Childhood And Depressive Symptoms Among 

Family Caregivers In Middle And Later Adulthood In The United States: The Role Of Perceived 

Control, Aging And Health Research, (Vol. 03, No. 02, April 2023), hlm. 2. 
37 Choirun Nisak Aulina, Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini….hlm. 39 
38 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini….. hlm 44. 
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atau tepukan dipanggung.
39

  Penghargaan mempunyai beberapa 

peranan penting dalam mengajar anak untuk berperilaku sesuai 

dengan cara yang direstui masyarakat yaitu :  

1) Penghargaan mempunyai nilai yang mendidik. 

2) penghargaan sebagai motivasi untuk mengualngi perilaku yang 

disetujui secara sosial. Apapun bentuk penghargaan yang 

digunakan, penghargaan itu harus sesuai dengan perkembangan 

anak. Bila tidak, ia akan kehilangan efektivitasnya, dengan 

meningkatkan usia, penghargaan bertindak sebagai sumber 

motivasi yang kuat bagi anak untuk melanjutkan usahanya untuk 

berperilaku sesuai dengan harapan.
40

 

d. Konsistensi 

Konsistensi menunjukkan kesamaan dalam isi dan penerapan dalam 

sebuah peraturan. Konsistensi ini digunakan apabila pendidik dan 

orang tua ingin menerapkan pemberian hukuman yang bertujuan 

untuk mengendalikan perilaku anak, atau memberikan penghargaan 

untuk anak mempunyai perilaku yang baik. Meski setiap anak 

memiliki perbedaan latar belakang, tetapi dalam penerapan 

konsisten harus disamakan.
41

 Ada beberapa fungsi konsistensi yaitu: 

memiliki nilai mendidik. 

1) mempunyai nilai motivasi yang kuat.  

2) mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang 

berkuasa. Anak akan terus diberi pendidikan disiplin yang 

konsisten cenderung lebih matang disiplin dirinya bila 

dibandingkan anak yang tidak diberi disiplin secara konsisten. 

Dalam menerapkan disiplin orangtua atau guru hendaknya 

menggunakan metode atau cara yang dapat menambah motivasi 

anak untuk berperilaku baik. Jadi peraturan atau disiplin itu 

                                                           
39 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini….. hlm 115. 
40 Choirun Nisak Aulina, Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini….hlm. 40 
41 Nurmilah Yusdiani, Penanaman Budaya Disiplin Terhadap Peserta Didik Kelas Vi Mis 
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dilakukan oleh semua orang baik itu anak, siswa, orangtua ataupun 

guru. Dalam menerapkan disiplin yang paling penting adalah tidak 

adanya sikap permusuhan, yang ada hanyalah keinginan untuk 

membentuk menjadi anak yang berguna dan baik.
42

 Sikap konsisten 

tidak hanya dilakukan oleh anak-anak saja, namun orang tua harus 

ikut melakukannya. Hal itulah yang nantinya akan mendukung 

terciptanya lingkungan dengan perilaku yang diharapkan.
43

 

4. Tipe-tipe Disiplin 

Ada beberapa tipe-tipe disiplin, antara lain sebagai berikut : 

a. Disiplin Otoriter  

Disiplin otoriter berarti pengendalian tingkah laku 

berdasakan tekanan, dorongan, pemaksaan dari luar diri seseorang. 

Hukuman kerap kali dipakai untuk memaksa, menekan, 

mendorong untuk mematuhi dan mentaati peraturan. Disiplin 

otoriter cenderung tidak memberi kesempatan untuk bertanya 

tentang aturan yang diterapkan.   Hal ini menyebabkan anak tidak 

mendapat kesempatan dan tidak didorong untuk mandiri dalam 

mengambil keputusan-keputussan dalam mengendalikan perilaku 

sendiri. Shinta Ratnawati mengatakan bahwa sikap otoriter lebih 

sesuai diterapkan pada anak usia dini. Pada umur ini anak 

diharapkan tunduk sesuai dengan perintah orang tua. Ketika usia 

bertambah pola pkirnya akan lebih baik, anak dapa menilai benar 

tidaknya norma yang diberikan orang tua dan secara sadar 

melakukannya.
44

 

b. Disiplin Permisif  

Orang tua yang permisif ditandai dengan adanya 

memberikan kebebasan tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan 

berperilaku sesuai dengan keinginan anak. Orang tua tidak pernah 

                                                           
42 Choirun Nisak Aulina, Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini….hlm. 41 
43 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini….. hlm 46 
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memberi aturan dan arahan kepada anak. Semua keputusan 

sepenuhnya diserahkan kepada anak, tanpa ada pertimbangan dari 

orang tua. Dengan adanya kebebasan dari orang tua, anak tidak 

akan mengetahui mana perbuatan yang benar dan salah, karena dari 

orang tua tidak pernah menyalahkan atau membenarkan perbuatan 

tersebut.
45

  

Bagaimanapun anak akan tetap membutuhkan arahan dan 

bimbingan dari orangtuanya untuk mengerti dan mengenal mana 

hal yang baik dan hal yang buruk.
46

 Contohnya adalah guru yang 

tidak memberikan hukuman apapun kepada siswanya yang tidak 

mengerjakan pekerjaan rumah,  jadi ia membiarkan siswanya yang 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah begitu saja tanpa memberinya 

pengarahan bahwa tindakan yang dilakukannya tersebut 

merupakan hal yang tidak baik.
47

 

c. Disiplin Demokratis 

Orang tua yang menanamkan disiplin dengan cara 

demokratis ditandai dengan adanya sikap terbuka antara orang tua 

dan anak. Orang tua yang demokratis yaitu orang tua yang 

mencoba menghargai kemampuan anak secara langsung. Mereka 

menentukan aturan mereka sendiri, mendapatkan kebebasan untuk 

mengemukakan pendapat, gagasan, keinginan, perasaan serta 

kebebasan untuk menanggapi pendapat orang lain.
48

 

5. Aspek-Aspek Disiplin 

Menurut Prijodarminto, dalam karakter disiplin terdapat 3 aspek 

besar, yaitu antara lain : 

a. Sikap Mental, ialah sikap tertib dan taat sebagai pemahaman, serta 

pengendalian watak dan pikiran. 

                                                           
45 I Made Lestiawati, dkk, Meningkatkan Perilaku Disiplin Anak Usia Dini Di Era New 
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b. Pemahaman yang baik mengenai sistem perilaku, norma, aturan, 

kriteria dan standar yang memberikan pengertian yang dalam bahwa 

sistem tersebut adalah syarat untuk mencapai suatu keberhasilan. 

c. Sikap kelakuan wajar, yang bertujuan untuk menunjukan bahwa ada 

kesungguhan hati untuk mentaati secara tertib.
49

 

6. Manfaat Disiplin bagi Anak Usia Dini 

Membentuk karakter disiplin pada anak yaitu suatu upaya orang 

tua untuk anak bisa mengendalikan diri agar bisa berperilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai tertentu. Maka dari itu, karakter disiplin pada 

anak amat sangat diperlukan karena dengan karakter disiplin, anak 

akan tumbuh sebagai pribadi yang paham konsep mana yang boleh 

dilakukan dan mana yang tidakseharusnya dilakukan.  

Menurut Brazelton, ada beberapa manfaat yang dapat didapat anak 

hidup dengan kedisiplinan, yaitu sebagai berikut : 

a. Anak akan mengenali dorongan apa yang menyakiti orang lain,dan 

anak akan belajar untuk tidak menyakiti orang lain. 

b. Dalam diri anak akan tumbuh rasa keadilan dan motivasi untuk 

selalu berlaku adil. 

c. Lebih mendahulukan kepentingan orang lain, akan merasa bahagia 

jika ketika ia memberi sesuatu, bahkan akan ada masa dimana dia 

akan rela berkorban untuk orang lain.
50

 

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Anak Usia Dini 

Kelak anak tumbuh bukan hanya sebagai generasi penerus orang 

tua, anak akan menjadi harapan bangsa. Dengan begitu, karakter 

disiplin harus benar-benar diterapkan sedari dini, apabila karakter 

disiplin ditanamkan dengan baik anak akan menjadi pribadi yang 

kukuh. Dari hasil penelitian J.M Lonan dan Lioew, mengemukakan 

bahwa ada empat faktor yang dapat mempengaruhi disiplin pada anak 

usia dini, antara lain sebagai berikut : 
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a. Jumlah dari anggota keluarga 

Artinya, semakin banyak anggota dalam keluarga anak usia dini, 

penanaman karakter disiplin pada anak akan semakin baik. 

b. Pendidikan dari kedua orang tua 

Semakin tinggi pendidikan dari kedua orang tua akan lebih 

menyediakan pengasuhan yang lebih tanggap akan permasalahan 

anak. 

c. Jumlah balita dalam anggota keluarga 

Pembentukan karakter disiplin yang baik ada pada keluarga yang 

hanya mempunyai satu balita. Karena bila jarak kelahiran anak 

terlalu dekat, akan ditakutkan pendidikan yang orang tua terapkan 

untuk anak akan kurang.  

d. Penghasilan orang tua 

Tinggi rendahnya penghasilan orang tua mempengaruhi pola 

pendidikan dalam pembentukan karakter disiplin pada anak.
51

 

C. Anak Usia Dini  

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini menurut pandangan para ahli memiliki pengertian 

yang beragam. Pengertian anak berdasarkan dimensi usia kronologis 

sebagaimana dikemukakan oleh National Association For The 

Education For Young Children (NAEYC) bahwa anak usia dini yaitu 

anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang tercakup dalam 

program pendidikan di taman penitipan anak pada keluarga, 

pendidikan prasekolah baik swasta maupun negeri, TK dan SD.  

Sementara itu, Bronson sebagaimana mengikuti Soegeng Santoso 

membagi rentang anak usia dini terdiri atas enam tahap perkembangan. 

Tahap pertama lahir hingga usia 6 bulan, tahap kedua 7 hingga 12 

bulan, tahap ketiga usia satu tahun, tahap keempat usia 2 tahun, tahap 
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kelima prasekolah dan kindergarten usia 3 sampai 5 tahun, dan tahap 

yang keenam anak sekolah dasar rendah.
52

 

Mulyasa mengemukakan dalam bukunya bahwa anak usia dini 

adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhna dan 

perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan 

perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 

berharga dibandingkan dengan usia-usia selanjutnya, karena 

perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut 

merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada pada masa proses 

perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan dan 

penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang 

langsung seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan.
53

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini pada 

hakikatnya adalah anak yang berada pada taraf usia 0-8 tahun. Pada 

usia tersebut anak sedang dalam fase memiliki tumbuh kembang yang 

luar biasa unik. 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Pembentukan kepribadian dan perkembangan intekegensi anak usia 

dini itu berkisar pada usia 0-6 tahun. Adapun beberapa masa yang 

menjadi tahapan anak usia dini adalah sebagai berikut :  

a. Masa sensitive, yakni masa dimana anak sensitive dalam 

penerimaan stimulasi baru dari lingkungan sekitar. 

b. Masa egosentris, masa dimana ego anak usia dini selalu ingin 

menang sendiri, kemauan ingin selalu dituruti, sehingga pda 

ditahap ini pendidik atau orang dewasa harus lebih bersabar. 

c. Masa berkelompok, dimasa ini anak-anak akan lebih senang 

bermain dengan teman sebayanya, mencari teman yang dapat 

saling menerima satu sama lain, sehingga orang tua atau orang 
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dewasa lebih banyak memberi waktu anak dengan teman-

temannya. 

d. Masa meniru, anak akan ada ditahap meniru orang-orang yang ada 

disekitarnya. 

e. Masa eksporasi, pada masa ini anak akan belajar banyak hal, tahap 

ingin tahu dengan benda-benda yang ada disekitarnya.
54

 

D. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Anak 

Usia Dini. 

Keluarga yakni salah satu komponen penting dalam masyarakat. 

Bagi seorang anak keluarga merupakan pendidikan pertama yang ia 

dapatkan. Munib menyatakan bahwa keluarga memiliki peran utama dan 

pertama dalam pendidikan. Keluarga mempunyai kedudukan utama dalam 

memberikan support terhadap seorang anak. Hal tersebut didukung 

pendapat dari Semiawan, yang menyebutkan bahwa keluarga ialah tempat 

pendidikan yang memiliki pengaruh kuat terhadap masa perkembangan 

anak. Keluarga yang dimaksud yakni orang tua yang memiliki peran dalam 

mendampingi anak atau disebut dengan pola atau gaya asuh. Pola asuh 

memiliki kedudukan yang cukup penting dalam proses sosial di dalam 

sebuah keluarga dan memiliki pengaruh yang cukup pada kehidupan anak. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yeni, menyebutkan bahwa pola asuh 

adalah sebuah faktor yang cukup penting untuk menghambat atau 

mengembangkan sebuah kreativitas anak.  Berdasarkan pendapat tersebut 

maka dapat diartikan bahwa pola asuh ialah proses dimana orang tua akan 

memberikan pendampingan dalam berbagai aspek dalam kehidupan 

seorang anak baik dari kebutuhan anak, kesenangan anak dan yang paling 

penting adalah pendidikan anak.
55

 

Karakter dan perilaku disiplin tidak tumbuh dengan sendirinya, 

melainkan dengan kebiasaan, kesadaran diri dan hukuman. Bagi anak usia 

dini disiplin belajar juga tidak akan tercipta dengan sendirinya, melainkan 
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dengan penanaman disiplin yang dimulai sedini mungkin, mulai dari 

lingkungan keluarga.
56

 Pembentukan karakter disiplin pada anak usia dini 

adalah titik awal dimana menuju pembentukan generasi bangsa yang 

unggul, berkualitas serta menjadi pribadi yang baik serta bertanggung 

jawab. Karakter disiplin memudahkan anak usia dini untuk dapat 

mengontrol diri dan berinteraksi sosial serta diterima dengan baik di 

masyarakat. Bentuk pengendalian diri terhadap perilaku anak usia dini 

dapat berupa sikap taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku, baik di 

rumah, di sekolah maupun di masyarakat. 

Selain menjadi contoh bagi anak, pola asuh orang tua dalam 

membentuk karakter disiplin pada anak usia dini sangat penting, ada 2 hal 

yng dibentuk orang tua terkait dengan disiplin, yaitu : 

1. Mendidik anak untuk berperilaku baik 

2. Mendidik anak untuk menjauhi perilaku buruk. 

Jadi, tujuan yang hendak dicapai dari pembentukan karakter 

disiplin anak usia dini adalah membentuk anak dengan kepribadian baik 

dan berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku.
57
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif,  yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun 

langsung ke lapangan atau lokasi guna memperoleh data yang terkait dan 

dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian tersebut. Penelitian ini bersifat 

kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

proses yang terjadi dilapangan dan mengetahui nilai variable mandiri atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan 

antara variable satu dengan lainnya.
58

   

Menurut Crawell dan Pond, metode penelitian kualitatif adalah 

cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data perspektif 

individu pada tingkat kedalaman yang rinci untuk setiap partisipan.
59

 

Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif menurut Meleong 

yang dikutip oleh Haris Herdiansyah adalah untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya pelaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya. secara holistic bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
60

  

Dasar penelitian ini bersifat umum dan berkembang sesuai dengan 

apa yang terjadi dilapangan yang dapat menghasilkan informasi yang 

mendetail berkaitan dengan   bagaimana pola asuh orang tua dalam 

membentuk karakter disiplin anak usia dini di lingkungan keluarga Desa 

Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara. 
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B. Setting Penelitian (Tempat dan Waktu) 

1. Tempat Penelitian  

Tempat atau Lokasi penelitian yaitu tempat dimana penelitian 

dilakukan.
61

 Tempat dilakukannya penelitian adalah di Desa Sirkandi 

Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok. Pemilihan di Desa 

Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara. Alasan penelitian ini dilakukan di tempat ini adalah 

beberapa orang tua yang memperhatikan pola asuh dalam pembentukan 

karakter disiplin kepada anak. Yang diharapkan peneliti setelah adanya 

penelitian ini dapat menjadi inspirasi orang tua untuk lebih baik dalam 

menerapkan pola asuh orang tua dalam membentuk karakter disiplin 

anak usia dini. 

2. Waktu Penelitian  

Adapun waktu penelitian yang telah dilakukan peneliti yaitu 

terhitung dimulai pada tanggal 11 Juli 2023 sampai tanggal 11 

September 2023. 

Adapun tempat dan waktu penelitian merupakan serangkaian 

gambaran umum yang menjelaskan lokasi teknik pengumpulan data 

dalam sebuah riset. Berikut penulis sertakan gambaran umum lokasi 

yang dijadikan penulis sebagai sebuah penelitian, yaitu Desa Sirkandi 

Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara.  

C. Objek dan Subjek Penelitian  

Objek Penelitian merupakan sesuatu yang diteliti
62

.  Berdasarkan 

pengertian tersebut, maka objek penelitian ini adalah pola asuh orang tua 

dalam membentuk karakter disiplin anak usia dini di Lingkungan Keluarga 

Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara . 
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Subjek penelitian adalah sesuatu yang dituju untuk diteliti atau 

sumber informasi yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti
63

. 

Adapun Subjek penelitian adalah benda atau orang, tempat data untuk 

variable penelitian melekat yang dipermasalahkan
64

. Berdasarkan 

penelitian tersebut, maka subjek dari penelitian ini ialah :  

1. Orang tua di Desa Sirkandi Dusun Kreyek 

Dari orang tua anak usia dini di desa Sirkandi dusun Kreyek yaitu Ibu 

Khotimah, Ibu Chamimah, dan Ibu Laila Musthafa Dinnah, penulis 

berharap dapat memperoleh informasi dan data mengenai bagaimana 

pola asuh dalam membentuk karakter disiplin anak usia dini. 

2. Anak usia dini di Desa Sirkandi Dusun Kreyek 

Dari anak usia dini di desa Sirkandi dusun Kreyek yaitu Kharis 

Anwar, Zulfa Mubarok, dan Azzam Ghofarullah, penulis berharap 

dapat memperoleh informasi timbal balik tentang pola asuh orang tua 

terhadap anak dalam pembentukan karakter disiplin. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting 

dalam kegiatan penelitian, jika tidak dilakukan teknik pengumpulan data 

kemungkinan besar yang terjadi adalah peneliti tidak akan mendapatkan 

data atau informasi yang seharusnya peneliti dapat yang sesuai dengan 

standar data yang sudah ditetapkan.  

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh 

dua orang untuk bertukar informasi. Wawancara merupakan suatu alat 

pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan 
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untuk ditanya dan dijawab secara lisan. Hal ini merupakan salah satu 

upaya untuk memastikan keakuratan data yang diperoleh.
65

 

Wawancara juga bisa disebut dengan pertemuan langsung yang 

direncanakan antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk 

memberikan dan menerima informasi tertentu, dimana peneliti 

menanyakan hal hal yang sudah disiapkan dan direncanakan 

sebelumnya.
66

  

Adapun menurut Creswell menjelaskan bahwa ada beberapa 

prosedur wawancara yang harus diperhatikan oleh peneliti, berikut ini  

a. Mengidentifikasi narasumber berdasarkan dengan prosedur 

sampling yang dipilih.  

b. menentukan jenis wawancara yang akan dilakukan dan informasi 

apa yang relevan dalam menjawab pertanyaan peneliti.  

c. menyiapkan alat bantu pelaksanaan yang sesuai, contohnya alat 

perekam seperti handphone. 

d. Menyusun pedoman wawancara. 

e. Menentukan tempat untuk wawancara. 

f. Memberikan informasi arahan atau pembuka kepada narasumber.  

g. Menghargai narasumber, agar narasumber merasa nyaman.
67

 

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknik ini membantu penulis dalam 

memperoleh informasi tentang perspektif secara mendalam dan 

komprehensif.
68

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara bertujuan 

untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya dari sumber terkait atau 

narasumber terkait dengan pola asuh orang tua dalam pembentukan 
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karakter disiplin anak usia dini. Penulis melakukan wawancara dengan 

orang tua dan anak usia dini guna memperoleh data yang dibutuhkan 

oleh penulis.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara yang 

pertama dengan Bapak Giri Sarono selaku kepala Desa Sirkandi 

secara langsung untuk meminta izin melakukan penelitian mengenai 

pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak usia 

dini di Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara.  

Kemudian melakukan wawancara yang kedua dengan Ibu 

Khotimah pada tanggal 12 Juli 2023 di rumah Ibu Khotimah. 

Wawancara ini penulis lakukan guna memperoleh data atau informasi 

yang terkait dengan pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter 

disiplin anak usia dini, yaitu bagaimana pola asuh yang Ibu Khotimah 

terapkan kepada anak dalam membentuk karakter disiplin. Wawancara 

yang ketiga kepada Ibu Chamimah pada tanggal 13 Juli 2023 di rumah 

Ibu Chamimah, wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pola asuh Ibu Chamimah dalam membentuk karakter disiplin pada 

anak. Wawancara yang keempat kepada Ibu Laila Musthafa Dinnah 

pada tanggal 15 Juli 2023, wawancara tersebut bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pola asuh Ibu Laila Musthafa Dinnah dalam 

membentuk dan menanamkan karakter disiplin pada anak usia dini.  

2. Observasi  

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.  
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Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
69

 

Peneliti melakukan observasi secara langsung dengan 

melibatkan dirinya ke dalam kehidupan sosial yang lokasi 

penelitiannya di Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara sehingga peneliti melakukan 

observasi partisipan. Dalam penelitiannya terkait dengan pola asuh 

orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak usia dini yang 

dilakukan kepada Ananda Kharis Anwar yang dilakukan pada tanggal 

12 Juli 2023, Zulfa Mubarak pada tanggal13 Juli 2023 dan selanjutnya 

Azzam Ghofarullah 15 Juli 2023. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh data melalui pengamatan yang dilakukan oleh penulis 

terhadap anak-anak mengenai pola asuh orang tua dalam pembentukan 

karakter disiplin.  

Dalam teknik observasi terdapat kelebihan dan kekurangan, 

yang diantaranya adalah : 

a. Kelebihan  

1) Sef-Report tidak menjadi permasalahan 

2) merupakan metode yang tidak bisa digunakan secara langsung 

untuk mengetahui bermacam-macam gejala.  

3) Catatan yang dihasilkan kemungkinan besar akan sesuai 

dengan apa yang terjadi pada kenyataannya.  

4) Dalam penelitiannya, penulis dapat menggunakan berbagai 

metode pendekatan observasi.  

5) Dengan adanya observasi penulis dapat menggali data yang 

lebih dalam dari informasi yang sudah didapatkan pada teknik 

wawancara.  
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b. Kekurangan 

1) Tidak semua hal yang berkaitan dengan narasumber dapat 

diobservasi, contohnya kehidupan pribadi narasumber.  

2) Observasi penelitian hanya bisa dilakukan saat kejadian itu 

berlangsung.  

3) Penelitian dapat terganggu dengan adanya cuaca yang tidak 

mendukung.  

4) Penulis harus melakukan observasi sampai kejadian tersebut 

selesai.
70

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah bahan yang berbentuk tulisan, foto ataupun 

film.
71

 Dokumentasi merupakan data-data yang tercetak maupun 

tertulis pada objek penelitian yang disusun oleh perorangan atau 

kelembagaan. Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif 

bersumber dari wawancara, manusia (human resource), observasi, 

foto, dan juga dapat diperoleh dari bahan stastik.
72

 

Adapun dokumentasi yang digunakan penulis untuk 

mendapatkan informasi adalah: 

a. Data sarana dan prasarana yang digunakan selama pembelajaran.  

b. Data dari keluarga anak yang diteliti. 

E. Teknis Analisis Data 

Noeng Muhadjir, mengemukakan bahwa pengertian analisis data 

adalah sebagai upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang 

lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
73
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Terdapat tiga langkah untuk menganalisis data yaitu sebagai 

berikut : 

1. Redukasi Data 

Redukasi data merupakan proses penyederhanaan, merangkum, 

memilih hal-hal pokok, mengklarifikasikan, memfokuskan pada hal-

hal penting dalam tema dan pola yang sama
74

, dalam penelitiannya 

terhadap pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter disiplin 

anak usia dini di lingkungan keluarga Desa Sirkandi Dusun Kreyek 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

2. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya setelah redukasi data, peneliti melakukan 

langkah penyajian data. Menurut Miles dan Huberman yang ditulis 

Sugiyono mengemukakan bahwa dengan adanya penyajian data akan 

mempermudah penulis dalam memahami tentang kejadian yang sudah 

terjadi, dan dengan hal ini akan mempermudah penulis dalam 

melakukan perencanaan langkah dan tindakan selanjutnya
75

 mengenai 

pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak usia 

dini di lingkungan keluarga Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Merupakan upaya yang dilakukan penulis setelah melakukan 

penyajian data. penarikan kesimpulan dilakukan di lapangan secara 

terus menerus dan juga diverifikasi menggunakan langkah sebagai 

berikut : 

a. Memikir ulang selama penulisan. 

b. Tinjauan ulang catatan lapangan. 

c. Tinjauan kembali dan tukar kesimpulan dengan teman. 
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d. Menempatkan hasil kesimpulan dengan yang terjadi di lapangan 

bersama-sama dengan hasil pengamatan pada materi lain.
76

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Merupakan teknik yang dilakukan penulis untuk mendapatkan 

keabsahan atau validitas yang lebih terkait dengan pola asuh orang tua 

dalam pembentukan karakter disiplin anak usia dini di lingkungan 

keluarga Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara yang menekankan pada pengetahuan atau data 

yang diperoleh dari tindakan beberapa orang. Kegiatan pemeriksaan 

keabsahan data umumnya berfokus pada pembahasan dan validasi. Dalam 

penelitian kualitatif, data yang valid biasanya disebut dengan informasi 

yang tidak lagi diperdebatkan antara objek yang diteliti di lapangan 

dengan yang dilaporkan oleh penulis.
77

 Untuk mencapai validitas yang 

pasti, penulis menggunakan metode triangulasi untuk mencapai titik 

tersebut.  

Triangulasi merupakan alat untuk mengecek kebenaran data dan 

juga sebagai pembanding dengan sesuatu di luar data itu sendiri untuk 

mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya tentang pola asuh orang tua 

dalam pembentukan karakter disiplin anak usia dini di lingkungan 

keluarga Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara. 

Penulis memeriksa keabsahan data yang sudah terkumpul dengan 

teknik triangulasi sumber data, yaitu mencari data atau informasi dari 

banyak informan (orang yang terlibat langsung dengan objek penelitian).
78

 

Dalam artian penulis akan mewawancarai orang tua dari anak yang diteliti 

untuk menanyakan validitas informasi yang sudah didapatkan oleh 

penulis.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin Anak Usia Dini di Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

1. Gambaran Anak Usia Dini di Desa Sirkandi Dusun Kreyek 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

Mereka berasal dari keluarga yang berbeda-beda, dilihat dari jenis 

pekerjaan orang tua, tingkat pendidikan orang tuanya.   

Tabel 1. Daftar Nama Anak Usia Dini 

Nama Anak Usia 

Azzam Ghofarullah 6 Tahun 

Kharis anwar  6 Tahun  

Zulfa Mubarok 5 Tahun  

Jumlah  3 Orang 

 

2. Gambaran Orang Tua Anak Usia Dini di Desa Sirkandi Dusun 

Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara. 

a. Tingkat Pendidikan Orang Tua Anak Usia Dini 

Orang tua anak usia dini di Desa Sirkandi dilihat dari 

tingkat pendidikannya. Pendidikan yang dimaksud adalah 

pendidikan formal orang tua anak usia dini yang pernah 

diselesaikan dan ditempuh dalam jenjang pendidikan di 

Indonesia.  

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Orang Tua Anak Usia Dini (ayah). 

Tingkat pendidikan Jumlah 

SD/Sederajat 3  Orang 

Jumlah 3 Orang 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa orang tua anak usia 

dini (ayah) berpendidikan SD 3 orang. 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Orang Tua Anak Usia Dini (Ibu). 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

SD/Sederajat 

S1  

2 Orang 

1 Orang 

Jumlah 3 Orang 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendidikan orang tua 

anak usia dini (Ibu), yang berpendidikan SD/Sederajat sebanyak 2 

orang dan yang berpendidikan S1 sebanyak 1 orang.  

b. Jenis Pekerjaan Orang Tua Anak Usia Dini 

Orang tua anak usia dini dilihat dari jenis pekerjaannya 

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.  

Tabel 4. Daftar pekerjaan orang tua anak usia dini (Ayah). 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Buruh 

Petani 

2 Orang 

1 Orang 

Jumlah 3 Orang 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa orang tua anak usia 

dini (ayah) yang bekerja sebagai buruh sebanyak 2 orang, dan 

petani sebanyak 1 orang. 

Tabel 5. Daftar pekerjaan orang tua anak usia dini (Ibu) 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Guru 

Ibu Rumah Tangga 

1 Orang  

2 Orang 

Jumlah 3 Orang 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa orang tua anak usia 

dini (Ibu) yang bekerja sebagai seorang guru sebanyak 1 orang, 

dan Ibu rumah tangga sebanyak 2 orang. 

B. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Anak 

Usia Dini di Lingkungan Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara.  

Pembentukan karakter yang diterapkan orang tua pada anak usia 

dini merupakan suatu titik awal anak usia dini menuju generasi unggul 

yang mempunyai kepribadian baik, salah satu karakter yang sangat penting 

diterapkan orang tua kepada anak adalah karakter disiplin. Berbagai 

karakter, termasuk karakter disiplin pertama kali terbentuk dalam 

lingkungan keluarga, baik buruk kepribadian anak tergantung bagaimana 

pola asuh yang diinginkan oleh orang tua itu seperti apa.
79

 Perilaku 

disiplin pada anak tidak tumbuh dan ada dengan sendirinya, dengan dilatih 

kebiasaan, dan hukuman dari orang tua. Disiplin dimulai dan tumbuh dari 

dalam lingkungan keluarga. Karena karakter disiplin merupakan kunci 

seseorang dalam mencapai suatu kesuksesan dalam hidupnya, baik sukses 

dalam bidang belajar, atau sukses pada dunia kerjanyayang selalu 

menerapkan sikap atau karakter disiplin.
80

 

Oleh karena itu, diperlukan pola asuh yang tepat dalam proses 

orang tua dalam pembentukan karakter disiplin pada anak usia dini. 

Harapan setiap orang tua yaitu menginginkan anak-anaknya menjadi 

generasi anak yang memiliki masa depan yang cerah, menjadi anak yang 

nantinya akan berguna bagi agama, negara dan bangsa. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mewujudkan semua itu dalam membentuk 

karakter disiplin pada anak. Berikut hasil penelitian yang telah diperoleh 

peneliti mengenai bagaimana pola asuh orang tua dalam pembentukan 
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karakter disiplin anak usia dini di Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara menerapkan upaya-upaya 

yang tercantum dalam  unsur-unsur disiplin sebagai berikut : 

1. Adanya peraturan dalam keluarga 

Mendengar kata peraturan, dalam fikiran pasti akan tertanam hal 

yang kurang menyenangkan.
81

 Peraturan bisa dikatakan suatu pola 

yang ditetapkan guna mengatur perilaku yang ditetapkan oleh orang 

tua, guru ataupun teman bermain. Tujuan diciptakannya peraturan 

dalam suatu keluarga yaitu menjadikan anak akan tumbuh menjadi 

pribadi yang positif dan lebih mempunyai moral dengan membekali 

pedoman dalam bersikap.
82

 Mereka akan lebih mampu mentaati 

semua peraturan yang memang sudah ada dan sudah dibuat, dan tidak 

akan terpengaruh untuk melanggarnya, karena dalam hidupnya sudah 

terbiasa dengan keteraturan yang berjalan sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Disiplin akan memberi dampak kepada generasi penerus, 

maka sudah sangat seharusnya lingkungan rumah atau orang tua anak 

membiasakan peraturan agar tumbuh karakter disiplin pada anak.
83

  

Berdasarkan  wawancara dengan Ibu Khotimah pada tanggal 12 

Juli 2023, pukul 09.00 WIB bahwa : 

“Saya dan suami selalu membuat peraturan mbak berusaha supaya 

anak menjadi disiplin belajar, pukul 18.00 WIB anak sudah harus 

sholat maghrib, ngaji, makan malam dan harus sudah belajar. Selama 

anak belajar, TV harus dimatikan. Setelah selesai belajar boleh main 

game di handphone tapi saya batasi hanya 1/2 jam aja, selama main 

handphone pun saya awasi mba, setelah waktu main handphone 

sudah habis harus sudah tidur”.
84

 

 

Berdasarkan apa yang dikatakan Ibu Khotimah dapat diambil 

kesimpulan bahwa di dalam keluarga Ibu Khotimah peraturan 

keluarga dilakukan dengan tegas dalam hal mendidik anak agar anak 

                                                           
81 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini….. hlm 110. 
82 Asali Lase, Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Disiplin Belajar, Jurnal Warta 

Edisi: 48 (April 2016). 
83 Masayu Endang Apriyanti, Ajarkan Disiplin Sejak Dini Agar Terhindar Dari Kenakalan 

Remaja, Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan, (Vol. 6, No. 3 November 2019), hlm. 184. 
84 Wawancara dengan ibu Khotimah, pada tanggal 12 Juli 2023 secara langsung. 
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menjadi disiplin dalam belajarnya. Hal ini dibuktikan dengan 

ungkapan dari Kharis Anwar selaku anak dari Ibu Khotimah melalui 

wawancara pada tanggal 12 Juli 2023 pada pukul 14.30 bahwa :  

“ iya, setiap selesai sholat maghrib mama menyuruh aku belajar, 

soalnya kalau engga belajar kadang mama marah”
85

 

 

Hal senada juga diungkapkan Ibu Chamimah mengenai adanya 

peraturan dalam keluarga, Ibu Chamimah pada tanggal 13 Juli 2023, 

pukul 10.00 WIB, beliau mengatakan bahwa : 

“Kalau peraturan itu sudah pasti ada mba, waktunya ngaji ya 

ngaji waktunya belajar ya belajar. Yang berhubungan dengan sekolah 

itu saya perhatikan banget mba. Cuma namanya anak-anak kadang-

kadang masih mau mematuhi dan kadang-kadang tidak, tapi kita 

harus telaten untuk selalu mengingatkan tentang peraturan yang 

sudah dibuat untuk dipatuhi. Soalnya mba kalau tidak diingatkan 

akan aturan, nanti semakin berantakan jadwal belajar dan yang 

lainnya”
86

  

 

Dengan diadakannya sebuah peraturan yang harus dipatuhi, maka 

menurut Ibu Chamimah perlahan anak akan belajar untuk disiplin 

dalam belajar. 

Ibu Laila Musthafa Dinnah juga berpendapat mengenai peraturan 

dalam keluarga, pada tanggal 15 Juli 2023, yaitu : 

“Ada peraturan yang saya buat, dan ada konsekuensi kalau anak 

tidak mematuhi aturan tersebut mba, anak saya sudah paham 

bagaimana sikap saya kalau mereka tidak mematuhi aturan yang 

sudah dibuat, sebenarnya ya kadang saya memberi ruang untuk 

bebas, tapi bebas yang masih dalam pengawasan saya”
87

 

 

 Ada enam manfaat peraturan yang diterapkan orang tua bagi anak 

usia dini, diantaranya sebagai berikut : 

a. Anak akan belajar tanggung jawab 

b. Anak mengerti sebuah konsekuensi dari sebab akibat 

c. Anak akan patuh kepada orang tua 

                                                           
85 Wawancara dengan Kharis Anwar, pada tanggal 12 Juli 2023 secara langsung. 
86 Wawancara dengan Ibu Chamimah, pada tanggal 13 Juli 2023 secara lsngsung. 
87 Wawancara dengan ibu Laila Musthafa Dinnah, pada tanggal 15 Juli 2023 secara 

langsung. 
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d. Belajar melatih daya ingat anak 

e. Mempermudah dalam mendisiplinkan anak.
88

 

2. Adanya hukuman  

Hukuman dijatuhkan kepada seseorang karena adanya kesalahan, 

pelanggaran sebagai pembalasan. Dengan adanya hukuman, anak akan 

berfikir tindakan mana yang boleh dilakukan dan tindakan mana yang 

tidak boleh dilakukan, sehingga anak akan menghindari tindakan yang 

tidak boleh dilakukan dan akan menimbulkan hukuman.  

Berdasarkan wawancara dengan ibu Khotimah pada tanggal 12 Juli 

2023 pada pukul 09.00 WIB bahwa ; 

“Kalau hukuman fisik tidak mau belajar itu tidak pernah mba, dan 

semoga tidak akan pernah ya mba. Karena saya takut keterusan main 

tangan sama anak dan takutnya anak nantinya malah jadi tidak jujur, 

karena takut saya pukul mba. Kalau saya dan suami paling memberi 

nasihat aja, atau kalau tidak mau belajar paling saya tidak 

memperbolehkan main game di handphone sama sekali”
89

 

 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hukuman tidak 

melulu dengan cara memukul atau hukuman secara fisik, namun 

dengan cara kita menasehati secara perlahan agar anak mengerti 

pentingnya belajar dan mendisiplinkan diri itu dampak untuk 

kedepannnya akan baik untuk diri sendiri. 

Pendidikan adalah suatu upaya bertujuan untuk mendewasakan 

manusia, salah satu cara mendewasakan nya adalah menanamkan dan 

membentuk sikap disiplin. Disiplin dilakukan oleh masyarakat atau 

orang tua untuk mengajarkan anak agar dapat diterima dengan baik 

dilingkungan sekitarnya. Namun, banyak kenyataan disiplin sering 

dihubungkan dengan sikap keras dan hukuman, hal itu dilakukan 

orang tua atau orang dewasa untuk mendisiplinkan anak. Alasan orang 

tua memberikan hukuman fisik dan sikap yang keras pada anak agar 

berubah menjadi disiplin secara instan atau langsung. Disiplin yang 

                                                           
88 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini……, hlm. 110-112. 
89 Wawancara dengan ibu Khotimah, pada tanggal 12 Juli 2023 secara langsung. 
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diharapkan orang tua kepada anak menjadi hal yang postif akan 

berubah menjadi suatu hal yang negatif, karena anak akan menjadi 

pribadi yang tidak terbuka.
90

 

Hal terkait dalam memberi hukuman juga dikatakan oleh Ibu Laila 

Musthafa Dinnah,pada tanngal 15 Juli 2023 , sebagai berikut : 

“Kalau hukuman fisik atau bersikap keras saya tidak, tapi kalau 

anak tidak mau belajar atau tidak disiplin belajar biasanya saya 

diemin mba, pelan-pelan anak ngerti kalau saya diem karena tadi 

anak tidak mau belajar dan tidak disiplin”
91

 

 

Dapat disimpulkan bahwa Ibu Laila bersikap diam agar anak 

menyadari tindakan yang dilakukan anak itu tidak benar, sehingga 

anak akan menghindari perbuatan yang membuat ibunya diam. 

Hukuman yang diterima oleh dunia pendidikan adalah hukuman yang 

sifatnya memperbaiki, dari hukuman tersebut dapat menyadarkan anak 

atas kesalahan yang terlah diperbuat.
92

  

Ibu Chamimah berpendapat mengenai hukuman guna untuk 

pembentukan karakter disiplin pada anak pada tanggal 13 Juli 2023 

yaitu : 

 ”Kalau anak salah, saya dan suami tidak pernah kasih hukuman 

fisik mba, kalau menurut saya menghukum anak dengan cara 

memukul itu malah tidak menemukan jalan keluar, takutnya nanti 

malah anak meniru hal yang tidak baik itu, jadi kami hanya menegur 

itu pun dengan kata-kata yang baik, yang sekiranya bisa membangun 

rasa semangat anak untuk jauh lebih disiplin lagi”
93

 

 

Dari apa yang dikemukakan Ibu Chamimah, bahwa cara 

menghukum fisik atau bersikap keras pada anak akan banyak 

memberikan dampak negative dibandingkan dampak yang positif. Hal 

ini dibuktikan dengan apa yang dituturkan oleh ananda Zulfa Mubarak 

                                                           
90 Pupung Puspa Ardini, Penerapan Hukuman, Bias Antara Upaya Menanamkan Disiplin 

Dengan Melakukan Kekerasan Terhadap Anak,  Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. (Vol. 9 Edisi 

2, November 2015) hlm. 252 
91 Wawancara dengan Ibu Laila Musthafa Dinnah, pada tanggal 15 Juli 2023 secara 

langsung. 
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 Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional 1998), hlm. 151 
93 Wawancara dengan Ibu Chamimah, pada tanggal 13 Juli 2023 secara langsung. 
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terkait dengan apa yang dikatakan oleh ibunya, yaitu : “Mama tidak 

pernah memukuli aku, kalau aku tidak mau belajar”
94

 

Seperti yang dikemukakan oleh Gore, beliau mengatakan 

bahwasannya anak-anak tidak boleh dididik dengan cara dipaksa dan 

secara kekerasan. Dampak negative dari kekerasan yang anak-anak 

terima adalah anak tidak akan mengulangi kesalahan yang sama 

karena dia takut dengan pukulan atau hukuman bukan karena anak 

sadar akan perbuatan salah yang anak lakukan. Sementara sifat buruk 

akan tetap ada didalam diri anak, sedangkan rasa sakit akibat pukulan-

pukulan akan terus diingat oleh sang anak. Dengan demikian, 

hukuman memiliki beberapa dampak, diantaranya sebagai berikut : 

a. Mengurangi perbuatan yang menjadi sebab anak dihukum. 

b. Menghasilkan akibat lain yang menyebabkan anak bersikap tidak 

jujur, mudah marah dan khawatir. 

c. Hanya bersifat sementara, yang memungkinkan anak akan kembali 

bersikap yang negative karena ancaman hukuman sudah hilang. 

d. Anak akan merespon negative dari teman lain yang dihukum.
95

 

3. Penghargaan atau Hadiah 

Setiap orang tua mempunyai cara tersendiri untuk mengapresiasi 

hasil baik dari anaknya. Hasil baik dari seseorang dalam proses 

pendidikan, yang bertujuan untuk motivasi perbuatan mereka 

mendapat pujian dan penghargaan.
96

 Penghargaan juga tidak selalu 

berbentuk materi, dapat juga dengan berupa kata-kata pujian, 

senyuman dan tepukkan dipunggung. Dengan pemberian hadiah atau 

penghargaan,anak akan termotivasi dan melakukan hal yang sesuai 

dengan aturan yang berlaku. Tetapi orang tua juga harus menjelaskan 

manfaat dari belajar meskipun orang tua tidak memberi hadiah.
97

  

                                                           
94 Wawancara dengan Zulfa Mubarak, pada tanggal 13 Juli 2023 secara langsung. 
95 Pupung Puspa Ardini, Penerapan Hukuman, Bias Antara Upaya Menanamkan Disiplin 

Dengan Melakukan Kekerasan Terhadap Anak……hlm. 255 
96 Elisabeth B, Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga,1993) hlm. 82. 
97 Asali Lase, Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Disiplin Belajar,……….(April 

2016). 
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Maslow mengatakan bahwa penghargaan adalah salah satu 

kebutuhan pokok  yang bisa mendorong seseorang untuk 

mengaktualisasikan dirinya untuk terus berupaya akan meningkatkan 

dan mempertahankan disiplin,yang mana akan menghasilkan 

produktivitas yang menghasilkan suatu penghargaan.
98

 

Terdapat tiga peranan penghargaan dalam membentuk karakter 

anak usia dini, diantara lain sebagai berikut :  

a. Penghargaan mempunyai nilai-nilai edukatif yang membangun. 

b. Sebagai dorongan anak untuk bersikap yang sesuai dengan 

peraturan dan norma-norma yang sudah berlaku. 

c. Mempunyai fungsi sebagai memperkuat sikap yang sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku.  

Dari ketiga peranan penghargaan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

nilai edukatif yang ada pada penghargaan adalah nilai ketaatan yang 

sangat adanya keterkaitan dengan disiplin. Hal itu menjadi sebab 

bahwa disiplin pada dasarnya adalah suatu nilai ketaatan terhadap 

norma yang berlaku dirumah, sekolah ataupun dilingkungan 

masyarakat.
99

 

Ibu Khotimah memberi tanggapan terkait dengan unsur-unsur 

disiplin point penghargaan, berdasarkan wawancara pada tanggal 12 

Juli 2023 bahwa : 

“Untuk hadiah-hadiah yang bernilai besar untuk saat ini belum si 

mba, paling kalau nilainya bagus biasanya saya tambahin uang jajan 

nya”
100

 

Selain itu Ibu Laila Musthafa Dinnah memberi tanggapan 

mengenai pemberian penghargaan atau hadiah berdasarkan 

wawancara pada tanggal 15 Juli 2023, yaitu sebagai berikut :  

”Penghargaan sangat penting ya mba untuk membangun rasa 

semangat anak, untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada anak 

                                                           
98 Maria J Wantah, Pengajaran Disiplin Dan Pembentukan Moral (Jakarta: Dapertemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Tenaga 

Kependidikan Dan Kebudayaan Perguruan Tinggi, 2007), hlm163. 
99 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini……, hlm. 115 
100 Wawancara dengan ibu Khotimah, pada tanggal 12 Juli 2023 secara langsung. 
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bahwa dirinya mampu, menunjukan bahwa kita juga bangga kepada 

anak. Cuma kalau saya sendiri masih dengan apresiasi bentuk kata-

kata yang membanggakan mba, dengan acungan jempol dan tepuk 

tangan. Waktu itu dia mampu disiplin belajar tanpa saya perintah, dia 

mampu disiplin dalam hal-hal yang lain saya belikan Azzam sepatu, 

tapi tidak selalu dengan materi mba. Kadang saya memberikan 

apresiasi kecil yang didalamnya ada nilai pendorong dan dapat 

memotivasi anak”
101

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada Ibu 

Laila Musthafa Dinnah, dapat disimpulkan bahwa penghargaan atau 

hadiah tidak selalu dalam bentuk materi akan tetapi penghargaan atau 

hadiah bisa juga diberikan kepada anak dalam bentuk non materi 

seperti pujian, tepuk tangan, tepukan di punggung atau hal-hal kecil 

tapi mempunyai nilai motivasi untuk anak dan bersifat membangun.
102

 

Hal ini dibuktikan dengan ungkapan dari Azzam Ghofarullah pada 

tanggal 15 Juli 2023 pukul 14.00 : “Pernah dibelikan sepatu sama 

mama karena aku disiplin belajar dan rajin tanpa disuruh mama” 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Chamimah pada tanggal 13 

Juli 2023 mengenai pemberian penghargaan atau hadiah pada anak, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau saya dan suami belum pernah memberi anak hadiah 

dengan barang dengan nominal yang besar, paling kalau anak minta 

uang saku lebih dari hari-hari biasanya yang saya kasih. Karena saya 

dan suami memberi apresiasi berupa nasehat dan penjelasan bahwa 

dengan kamu rajin belajar dan disiplin akan ada keuntungan yang 

kamu akan dapatkan, jadi tidak selalu hadiah dengan harga yang 

mahal dan besar, begitu mba”
103

 

 

Dari pernyataan Ibu Chamimah dapat disimpulkan bahwa adanya 

hadiah atau penghargaan itu tidak harus materi dengan harga yang 

mahal. Dengan apresiasi dan pembekalan nilai-nilai yang membangun 

dari orang tua agar anak terus menerus bersikap disiplin dan bersikap 

dengan norma yang berlaku. Dalam pemberian hadiah atau 

                                                           
101 Wawancara dengan Ibu Laila Musthafa Dinnah, pada tanggal 15 Juli 2023 secara 

langsung. 
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penghargaan orang tua harus bisa bijaksana, orang tua harus bisa 

menjelaskan manfaat dari anak bisa disiplin dalam belajar walaupun 

tidak selalu ada hadiah.  

4. Konsisten 

Harus ada konsisten dalam sebuah peraturan yang dijadikan dan 

digunakan dalam sebuah pedoman tingkah laku disiplin.
104

 Konsisten 

mempunyai nilai didik yang besar apabila peraturan yang konsisten 

mengarah pada proses belajar mengajar yang disebabkan adanya nilai 

dorong, motivasi pada anak dan penghargaan yang tinggi terhadap 

peraturan yang dibuat. Bila sudah konsisten dalam disiplin maka tidak 

ada perubahan untuk menghadapi kebutuhan perkembangan yang 

lainnya, dan konsisten sudah mencakup semua aspek disiplin yang 

harus di miliki.
105

 

Pendapat tentang konsisten orang tua dalam hal membentuk 

karakter disiplin anak dikemukakan oleh Ibu Khotimah pada tanggal 

12 Juli 2023, sebagai berikut : 

”Disamping saya terus-terusan mengajari anak disiplin, disitu 

saya sebenarnya lagi belajar juga mba, karena anak kan sifatnya 

meniru apa yang mereka lihat disekitar ya, jadi sebisa mungkin saya 

mencontohkan hal-hal yang baik kepada anak saya, Misalnya ya mba 

kalau lagi jam nya belajar ya harus belajar saya pun menemani anak 

belajar, kalau waktunya sholat juga harus tepat waktu, begitu 

mba”
106

  

 

Dari apa yang dikatakan Ibu Khotimah dapat disimpulkan bahwa 

sikap konsisten dalam membentuk disiplin anak sangat diperlukan, 

karena menurutnya anak bersifat meniru apa yang dia lihat jadi sebisa 

mungkin beliau mencontohkan hal-hal yang baik secara konsisten 

seperti mencontohkan sholat tepat waktu dan menemani anak saat 

belajar. 

                                                           
104 I Made Lestiawati, dkk, Meningkatkan Perilaku Disiplin Anak Usia Dini Di Era New 

Normal…..hlm. 173 
105 Siti Ainun Nasriyah, Dkk, Penerapan Disiplin Dalam Proses Pembelajaran Pada 

Tingkat Kelas Tinggi Di SD Negeri 22 Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah 
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106 Wawancara dengan ibu Khotimah, pada tanggal 12 Juli 2023 secara langsung. 
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Berdasarkan wawancara dengan ibu Chamimah pada tanggal 13 

Juli 2023 beliau memberi tanggapan bahwa : 

“Kalau dari saya berusaha untuk selalu konsisten dan 

mencontohkan apa yang sudah menjadi aturan dirumah, tapi kadang-

kadang anak masih sesuka sendiri, jadi masih pelan-pelan saya ajari 

dan saya selalu contohkan”
107

 

 

Dapat diketahui bahwa sikap konsisten orang tua sangat diperlukan 

saat mendidik anak, jika harapan orang tua mendidik anak untuk 

bersikap disiplin, maka dari orang tua pun harus konsisten untuk 

selalu menerapkan sikap dan perilaku disiplin. Anak itu meniru apa 

yang dilakukan orang-orang sekitarnya, kalau orang tua tidak disiplin 

menyebabkan anak pun mengikuti dan meniru sikap dan perbuatan 

dari orang tua nya. Para orang tua harus konsisten pendidikan yang 

diajarkan dan diterapkan kepada anak, misalnya dalam mengajarkan 

nilai disiplin belajar.  

Hal yang senada juga dikatakan oleh Ibu Laila Musthafa Dinnah 

mengenai konsisten, pada tanggal 15 Juli 2023 yaitu : 

“Saya yang bikin peraturan, sebisa mungkin saya juga bisa 

konsisten, memegang dan melaksanakan peraturan tersebut mba. 

Karena anak kan sifatnya meniru yah, jadi sebisa saya mencontohkan 

hal-hal yang mencerminkan norma yang baik”
108

 

 

C. Bentuk Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Disiplin 

Anak Usia Dini Di Lingkungan Keluarga Desa Sirkandi Dusun 

Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

Cara pembentukan dan menanamkan karakter disiplin pada anak yang 

bertujuan untuk membantu anak dalam pengendalian diri. Hurlock 

membagi sikap pola asuh orang tua dalam membntuk anak agar 

mempunyai karakter disiplin ada 3 macam sebagai berikut :  

 

 

                                                           
107 Wawancara dengan ibu Chamimah pada tanggal 13 Juli 2023 secara langsung. 
108 Wawancara dengan ibu Laila Musthafa Dinnah, pada tanggal 15 Juli 2023 secara 
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1. Sikap Pola Asuh Otoriter 

 Jenis otoriter ditandai dengan memaksakan sikap untuk mentaati 

semua peraturan yang keras. Hukuman dilakukan untuk memaksa dan 

menekan anak untuk mematuhi aturan-aturan yang telah dibuat, 

hukuman yang diberikan jika aturan tidak diindahkan anak akan 

menerima kata-kata yang menyakitkan bahkan akan menerima 

hukuman fisik. Dalam disiplin otoriter anak cenderung tidak diberi 

kesempatan bertanya mengenai aturan-aturan yang dibuat dan 

diterapkan. Hal ini dapat menyebabkan anak tidak didorong untuk 

menjadi mandiri dalam mengambil suatu keputusan dalam 

mengendalikan sikapnya sendiri.  

 Anak yang diasuh oleh orang tua dengan pola asuh otoriter akan 

memiliki kesulitan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki, anak 

akan tertekan karena terus menerus di paksa dan dituntut harus 

mengikuti  apa yang menjadi kehendak orang tua dan bertolak 

belakang dengan hal yang anak inginkan.  

2. Sikap Pola Asuh Permisif 

 Pola asuh ini ditandai dengan adanya orang tua memberikan 

kebebasan pada anak secara penuh berbuat dan berperilaku yang 

diberikan orang tua kepada anak. Orang tua cenderung tidak memberi 

arahan kepada anak, segala keputusan anak tidak ada campur tangan 

dari orang tua. Dengan begitu anak tidak terarah dan anak tidak akan 

tahu perbuatan yang dilakukan itu baik dan buruk, karena orang tua 

tidak membenarkan dan menyalahkan hal tersebut.  

 Prasetya, mengemukakan bahwa pola asuh permisif ditandai 

dengan orang tua yang lebih mementingkan kepentingan diri sendiri, 

sedangkan perkembangan anak diabaikan dan tidak tau perkembangan 

anak apa yang dilakukan anak dalam sehari-hari. Namun, jika anak 

pandai dan bertanggung jawab dalam menggunakan kebebasan yang 

diberikan orang tua, maka anak akan dapat tumbuh menjadi anak yang 

mandiri, kreatif.  
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3. Sikap Pola Asuh Demokratis  

 Membentuk dan menanamkan perilaku pola asuh membentuk 

disiplin dengan cara demokratis dapat ditandai dengan adanya sikap 

terbuka antara anak dan orang tuanya. Orang tua yang menanamkan 

demokratis ini akan lebih menghargai kemampuan yang dimiliki anak, 

mereka akan membuat aturan-aturan yang nantinya akan disepakati 

bersama. Mereka akan menentukan aturan, pendapat, perasaan dan 

kebebasan untuk menanggapi pendapat orang lain, dalam disiplin 

demokratis ini hak kewajiban antara orang tua dan anak adalah sama, 

anak selalu diikutsertakan dalam membicarakan masalah yang 

menyangkut diri anak itu sendiri.
109

 

Hal ini dapat diketahui bahwa pola asuh dari setiap orang tua dalam 

menanamkan dan membentuk karakter disiplin pada anak itu berbeda-beda, 

dapat kita lihat sebagai berikut : 

a. Orang tua dari Ananda Kharis Anwar dan Azzam Ghofarullah 

menggunakan sikap pola asuh otoriter dan keduanya memiliki 

persamaan dimana selalu menentukan segala sesuatu untuk anaknya. 

Orang tua sudah memiliki waktu-waktu tertentu yang dimana anak 

harus melakukan peraturan yang sudah ditentukan dan dibuat. 

b. Orang tua dari Ananda Zulfa Mubarak, lebih menerapkan dalam sikap 

pola asuh demokratis, beliau selalu mendiskusikan aturan-aturan yang 

akan dijalankan. Ibu Chamimah tidak mengekang anaknya harus 

mengikuti peraturan yang sudah dibuat, akan tetapi beliau selalu 

mengawasi dan pelan-pelan mendiskusikan bersama anak bahwa 

dalam rumah dan dalam hal belajar ada peraturan yang harus d patuhi. 

 

 

                                                           
109 Robiatul Adawiah, Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan 

Anak: Studi Pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten Balangan, Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan, (Vol. 7, No. 1 Mei 2017), hlm 35-36 
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D. Hambatan Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin Anak Usia Dini Di Lingkungan Keluarga Desa Sirkandi 

Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara. 

Orang tua mengalami hambatan yang dirasakan orang tua dalam 

pembentukan karakter disiplin pada anak usia dini di Lingkungan 

Keluarga Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara , yaitu kurangnya pengawasan dari orang tua. 

Orang tua Azzam Ghofarullah yang memiliki suatu masalah dalam 

pembentukan karakter disiplin pada anak yang dimana orang tua tersebut 

memiliki suatu kurangnnya dalam pengawasan orang tua karena orang tua 

yang berkerja hingga tidak bisa mengawasi perkembangan atau kegiatan 

anak di luar sekolah, sehingga ini menjadi hambatan orang tua tersebut. 

Seperti yang dikemukakan Ibu Laila Musthafa Dinnah dalam wawancara 

langsung pada tanggal 15 Juli 2023, bahwa “yang sering jadi kendala atau 

hambatan saya dalammembentuk karakter pada anak sebenarnya 

kurangnya pengawasan atau andilnya orang tua, terutama saya sendiri, 

karena kebetulan saya seorang guru mba jadi kadang sering disekolah, 

jadi kurang mengawasi bagaimana keseharian dan perkembangan anak 

dirumah”.
110

  

 

                                                           
110 Wawancara dengan ibu Laila Musthafa Dinnah, pada tanggal 15 Juli 2023 secara 

langsung 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang bagaimana pola 

asuh orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak usia dini di Desa 

Sirkandi Dusun Kreyek, Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

Pola asuh yang diterapkan orang tua di Desa Sirkandi Dusun Kreyek, 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara dalam pembentukan 

karakter disiplin berbeda-beda dan sesuai dengan pemahaman orang tua si 

anak. Pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter disiplin di Desa 

Sirkandi Dusun Kreyek, Kecamatan Purwareja Klampok  Kabupaten 

Banjarnegara menerapkan unsur-unsur disiplin diantaranya  adanya peraturan 

dalam keluarga, adanya hukuman, adanya penghargaan atau hadiah, dan 

adanya konsisten dari orang tua. Bentuk pola asuh orang tua dalam 

pembentukan karakter disiplin anak usia dini di Desa Sirkandi Dusun Kreyek, 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara memiliki sikap yang 

berbeda-beda dalam pembentukan kepada anak-anak mereka, terdapat tiga 

bentuk sikap pola asuh yang digunakan, diantaranya adalah sikap otoriter, 

sikap demokratis, dan sikap permisif. Hambatan yang dialami orang tua dalam 

pembentukan karakter disiplin anak usia dini yaitu karena kurangnya 

pengawasan sehari-hari dari orang tua.  

B. Saran-Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian tentang “Pola Asuh Orang Tua 

Dalam Membentuk Karakter Disiplin Anak di Desa Sirkandi Kreyek, 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara” peneliti hanya bisa 

memberikan saran yang mungkin bisa berguna bagi pihak keluarga yang 

khususnya terkait dengan penelitian mengenai pola asuh orang tua dalam 

membentuk karakter disiplin anak usia dini sebagai berikut : 
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1. Untuk Penulis 

Peneliti dapat menambah wawasan, pembelajaran untuk masa 

mendatang, serta dapat mengetahui betapa pentingnya pola asuh orang tua 

dalam membentuk karakter disiplin pada anak usia dini. 

2. Untuk Orang Tua 

Orang tua lebih saling bahu membahu untuk membentuk karakter 

disiplin anak, agar anak dapat menjadi pribadi yang baik. Selain itu juga 

orang tua lebih meningkatkan kemampuan dalam memahami pola asuh 

otoriter, permisif, demokratis.  

3. Untuk Pembaca 

Penulis harap pembaca dapat menambah wawasan, pengalaman dan 

pengetahuan serta dapat mengetahui betapa pentingnya pola asuh orang 

tua dalam membentuk karakter disiplin pada anak. Sehingga dapat 

menjadi gambaran dan landasan dalam menindak lanjuti penelitian ini 

dengan ruang lingkup yang lebih luas lagi.  

4. Untuk Peneliti selanjutnya 

Dalam meneliti tentang pola asuh orang tua untuk kedepannya 

sebaiknya peneliti lebih mengembangkan konsep penelitian yang lebih 

luas, mencari subjek yang memberi wawasan secara detail dan lengkap. 

Hal tersebut dapat memberi manfaat untuk meningkatkan pengetahuan 

yang lebih luas tentang pola asuh orang tua. 

C. Kata Penutup 

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna dan masalah terdapat banyak sekali kekurangan, oleh 

karena itu penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya dan mengharapkan 

kritik serta saran yang membangun. Penulis mengucapkan semoga hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan bagi 

pembaca pada umumnya. Aamiin. 
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LAMPIRAN 2 

CATATAN LAPANGAN 

Metode pengumpulan data  : Wawancara Penelitian 

Hari/Tanggal   : Rabu, 12 Juli 2023 

Waktu    : 14.00-15.00 

Subyek    : Ibu Khotimah 

Deskripsi : 

Rabu, tanggal 12 Juli 2023 tepat pada pukul 14.00-15.00, peneliti 

melakukan kegiatan wawancara dengan Ibu Khotimah ibu dari ananda Kharis 

Anwar. Kegiatan wawancara dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi 

terkait dengan pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak usia 

dini. Ibu Khotimah memaparkan bahwa dalam pembentukan karakter disiplin 

pada anak usia dini, beliau selalu membuat peraturan yang harus dilakukan 

dengan tegas didalam keluarga, yang bertujuan untuk mendidik anak agar menjadi 

disiplin, khususnya dalam belajar.  

Metode pengumpulan data  : Wawancara Penelitian 

Hari/Tanggal   : Kamis, 13 Juli 2023 

Waktu    : 14.00-15.00 

Subyek    : Ibu Chamimah 

Deskripsi: 

Kamis, tanggal 13 Juli 2023 tepat pada pukul 14.00-15.00, peneliti 

melakukan kegiatan wawancara dengan ibu Chamimah ibu dari ananda Zulfa 

Mubarok. Peneliti melakukan kegiatan wawancara bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter disiplin 

anak usia dini. Ibu Chamimah memaparkan bahwa dalam pola asuh dalam 

pembentukan karakter disiplin pada anak usia dini, beliau tidak menghukum 
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secara fisik, jika anak tidak mau menaati peraturan yang sudah dibuat didalam 

keluarga. Ibu Chamimah juga memberi penghargaan dengan membekali anak 

dengan nilai-nilai yang membangun agar anak terus bersikap disiplin. 

Metode pengumpulan data  : Wawancara Penelitian 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 15 Juli 2023 

Waktu    : 14.00-15.00 

Subyek    : Ibu Laila Musthafa Dinnah 

Deskripsi:  

Sabtu, tanggal 15 Juli 2023 tepat pada pukul 14.00-15.00, peneliti 

melakukan kegiatan wawancara dengan ibu Laila Musthafa Dinnah selaku ibu 

dari ananda Azzam Ghofarullah. Peneliti melakukan kegiatan wawancara 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pola asuh orang tua dalam 

pembentukan karakter disiplin anak usia dini. Ibu Laila Musthafa Dinnah 

memaparkan bahwa dalam pembentukan karakter disiplin pada anak usia dini, 

beliau mencontohkan apa yang sudah menjadi peraturan dalam keluarga, agar 

peraturan berjalan secara konsisten, karena menurut Ibu Laila Musthafa Dinnah 

anak-anak mempunyai sikap meniru apa yang mereka lihat.  

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 15 Juli 2023 

Waktu    : 14.00-15.00 

Subyek    : Azzam Ghofarullah 

Peneliti melakukan kegiatan metode observasi untuk mengamati, 

mendengar dan mencatat pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter 

disiplin pada ananda Azzam dan bagaimana respon ananda Azzam. Pada pukul 

14.00 ananda Azzam waktunya berangkat mengaji, tanpa ada paksaan dari orang 

tua, ananda Azzam bersiap-siap, karena sudah menjadi kebiasaan dan dilatih 

untuk disiplin. 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Hasil wawancara 1 

Informan  : Orang tua anak usia dini 

Nama   : Ibu Laila Musthafa Dinnah 

Usia   : 35 Tahun 

Jabatan  : Ibu Rumah Tangga 

1. Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dalam 

pembentukan karakter disiplin anak usia dini di lingkungan keluarga Desa 

Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara. 

2. Pertanyaan Penelitian 

a. Apakah anda memberikan nasihat dan juga memberikan kebebasan 

namun masih dalam pengawasan anda dalam hal pola asuh di lingkungan 

anda ? 

Jawab : Memberi nasihat itu kan sudah menjadi kewajiban orang tua, jadi 

sudah pasti saya selalu memberi nasihat dan ruang bebas untuk mereka, 

tapi yang terpenting masih dalam pengawasan saya.  

b. Apakah anda termasuk orang tua yang disiplin dan keras dalam mendidik 

anak anda ? misalnya seperti apa ?  

Jawab : Kalau menurut saya si bukan ke keras ya mba, tapi tegas soalnya 

saya kalau anak tidak nurut atau tidak disiplin pasti saya diemin, tapi 

nantinya saya kasih pengertian, penjelasan gitu mba. Perlahan anak saya 

paham sama tanggung jawabnya. 

c. Apakah anda pernah memberi hukuman kepada anak jika tidak mau 

belajar ? 

Jawab : Hukuman paling saya cuma diemin mereka aja mba, saya kasih 

pengertian kenapa saya diem, dan pelan-pelan mereka ngerti kalau mama 
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nya diem berarti marah, nanti anak akan berfikir biar mama tidak marah 

berarti saya harus belajar. Saya menerapkan itu pada anak-anak. 

d. Apakah anda selalu memberi peraturan agar anak menjadi disiplin 

belajar? 

Jawab : Peraturan dalam belajar pasti ada mba, selain buat anak disiplin 

saya membuat peraturan juga agar anak ngerti kalau belajar juga jadi 

tanggung jawabnya. 

e. Apakah anda selalu mengatur jadwal sehari-hari secara ketat agar anak 

selalu disiplin ? 

Jawab : Ketat tapi engga ketat banget mba, biar anak engga merasa 

tertekan banget, kan kasian juga.  

f. Apakah dalam penyusunan jadwal sehari-hari, anda melibatkan anak ? 

Jawab : Karena anak yang mau menjalankan kegiatan, saya pasti 

mendiskusikan, tapi kalau sudah ada peraturan ya berati harus dipatuhi. 

nanti nya akan berjalan sendiri jadi kebiasaan.  

g. Apa faktor penghambat yang anda alami dalam pembentukan karakter 

anak usia dini ? 

Jawab : Kebetulan saya juga seorang guru mba, waktu pagi anak 

berangkat sekolah, saya juga berangkat ke sekolah, kalau anak sudah 

pulang, saya nya belum pulang, jadi saya kurang bisa mengawasi 

bagaimana dia kalau dirumah tapi saya ngga ada. 

h. Apakah anda termasuk orang tua yang peduli dengan keseharian anak, 

atau sebaliknya ? 

Jawab : Karena sudah seharusnya sebagai orang tua harus selalu peduli 

dengan segala hal yang berkaitan dengan anak mba. 
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Hasil Wawancara 2 

Informan  : Anak Usia Dini 

Nama   : Azzam Ghofarullah 

Usia   : 6 Tahun 

1. Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dalam 

pembentukan karakter disiplin anak usia dini di lingkungan keluarga Desa 

Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara. 

2. Pertanyaan Penelitian  

a. Apakah orang tua mu memberi hukuman jika kamu tidak disiplin ? 

Jawab : Engga, tapi kalau aku engga disiplin, mama marah. 

b. Apakah orang tua mu selalu memberikan peraturan yang ketat dalam 

hal belajar ? 

Jawab : iya 

c. Apakah orang tua mu memberi mu hadiah jika kamu disiplin dalam 

belajar ? 

Jawab : Iya, kemarin di belikan sepatu. 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

Instrumen observasi digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai 

pelengkap dari wawancara yang telah dilakukan oleh penulis. Observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung objek dari 

penelitian. Sehingga penulis mampu mencatat dan menghimpun data yang 

diperlukan untuk mengungkap penelitian yang akan dilaksanakan. 

Peneliti akan melaksanakan observasi di beberapa anak Desa Sirkandi 

Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara, meliputi 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Tujuan : untuk memperoleh informasi dan data baik secara fisik dan nonfisik 

mengenai pelaksnaaan pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter 

disiplin anak usia dini di lingkungan keluarga Desa Sirkandi Dusun Kreyek 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

2. Aspek yang diamati :  

a. Pola asuh orang tua saat mendidik anak usia dini 

b. Respon anak terhadap orang tua. 
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LAMPIRAN 5  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dokumentasi digunakan peneliti untuk penyempurna dari data yang sudah 

diperoleh dari wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan. Dokumentasi 

dilaksanakan untuk memperoleh data dan informasi mengenai pola asuh orang tua 

dalam pembentukan karakter disiplin anak usia dini di lingkungan keluarga Desa 

Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara, 

yaitu sebagai berikut :  

1. Tujuan : untuk memperoleh informasi dan data mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik terkait pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter 

disiplin anak usia dini di lingkungan keluarga Desa Sirkandi Dusun Kreyek 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

2. Aspek dalam dokumentasi 

a. Profil Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara 

b. Keadaan warga Desa Sirkandi Dusun Kreyek Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

c. Data sarana dan prasarana yang digunakan selama pembelajaran.  

d. Data dari anak yang diteliti 
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LAMPIRAN 6 

Surat Permohonan Izin Riset Individu 
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LAMPIRAN 7 

Surat Keterangan Sudah Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN 8 

Surat Keterangan Telah Mengikuti Seminar Proposal 
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LAMPIRAN 9  

Surat Keterangan Telah Mengikuti Ujian Komprehensif 
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LAMPIRAN 10 

Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 
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LAMPIRAN 11 

Blangko Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN 12 

Blangko Bimbingan Proposal Skripsi 
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LAMPIRAN 13 

Bukti Cek Plagiasi Skripsi 
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LAMPIRAN 14 

Sertifikat BTA PPI 
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LAMPIRAN 15 

Sertifikat KKN 
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LAMPIRAN 16 

Sertifikat Aplikasi Komputer 
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LAMPIRAN 17 

Sertifikat Bahasa Inggris 
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Sertifikat Bahasa Arab 
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